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MOTTO 

 

 الامر بسيط ، الاعتماد على اي شيء اخر غير الله يجعلك ضعيفا 

It’s simple, the dependency on anything other than Allah will make you weak 
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+ ـِيْ   Kasrah dan Ya 

Mati 

Ī I dan garis di 

atas 

ـُ+ وْ   Ḍammah dan 

Wawu Mati 

Ū U dan garis di 

atas 

CONTOH 

 Jāhiliyyah جاهلية

 <Yas‘a يسعى 

 Karīm كريم
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ABSTRAK 

 

Laporan keuangan menjadi instrumen penting dalam operasional suatu 

perusahaan. Kondisi perusahaan dapat tercermin dalam laporan keuangan 

perusahaan. Namun, adanya celah dalam perusahaan menjadi ruang bagi 

manajemen atau oknum tertentu yang memanfaatkannya untuk melakukan 

kecurangan. Kecurangan laporan merupakan jenis fraud yang mana jumlahnya 

mengalami peningkatan yaitu pada tahun 2016 sebesar 2% menjadi 7 % pada tahun 

2019.  Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh fraud 

diamond yakni financial target, nature of industry, change in auditor, dan directors 

change terhadap kecurangan laporan keuangan yang diproksikan dengan 

manajemen laba pada badan usaha milik negara (BUMN) yang terdaftar di BEI 

periode 2020-2022. Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan purposive 

sampling dan didapatkan sampel sebanyak 22 perusahaan. Jenis data yang 

digunakan adalah data sekunder, yaitu berupa laporan tahunan perusahaan periode 

2020-2022. Dan pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan metode 

regresi linear berganda dengan alat bantu IBM SPSS Statistic versi 29. Hasil 

analisis menunjukan bahwa nature of industry terbukti berpengaruh terhadap 

keucurangan laporan keuangan. Sedangkan target keuangan, change in auditor, dan 

directors change tidak terbukti berpengaruh terhadap kecurangan laporan 

keuangan. 

Kata kunci : Fraud Diamond, target keuangan, nature of industry, change in 

auditor, directors change, kecurangan laporan keuangan. 
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ABSTRACT 

 

Financial reports are an important instrument in a company's operations. 

The company's condition can be reflected in the company's financial reports. 

However, gaps in the company provide space for management or certain individuals 

who take advantage of them to commit fraud. Report fraud is a type of fraud whose 

number has increased, namely in 2016 by 2% to 7% in 2019. This research was 

conducted with the aim of analyzing the influence of fraud diamonds, namely 

financial target, nature of industry, change in auditor, and director change on 

financial statement fraud which is proxied by earnings management in state-owned 

enterprises (BUMN) registered on the BEI for the 2020-2022 period. . Sample 

selection was carried out using purposive sampling and a sample of 22 companies 

was obtained. The type of data used is secondary data, namely in the form of the 

company's annual report for the 2020-2022 period. And hypothesis testing was 

carried out using the multiple linear regression method with the IBM SPSS Statistics 

version 29 tool. The results of the analysis showed that the nature of the industry 

was proven to influence the accuracy of financial statements. Meanwhile, financial 

targets, changes in auditors, and changes in directors were not proven to have an 

effect on financial statement fraud. 

Keywords: Fraud Diamond, financial targets, nature of industry, change in auditor, 

directors change, fraudulent financial statements. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Laporan keuangan (Financial Statement) merupakan alat penting dalam 

operasional sulatul pelrulsahaan. Kondisi pelrulsahaan selcara financial dapat telrcelrmin 

dalam laporan kelulangan pelrulsahaan yang disulsuln olelh manajelmeln pelrulsahaan. 

Salah satul belntulk tanggulng jawab manajelmeln kelpada stakelholdelr yakni delngan 

mellaporkan laporan kelulangan dan melmpulblikasikannya dalam belntulk tellah 

diauldit.1 Laporan kelulangan ini melncakulp informasi telntang kinelrja kelulangan 

pelrulsahaan dan informasi lain yang digu lnakan pelnggulna laporan kelulangan ulntulk 

melngambil kelpultulsan, baik dari pihak intelrnal maulpuln elkstelrnal.  

Delngan melnyampaikan informasi laporan kelulangan, pelrulsahaan 

belrmaksuld ulntulk melnulnjulkkan selcara jellas bahwa pelrulsahaan dalam keladaan 

baik.2 Hal ini ulntulk melmulngkinkan pelnggulna laporan kelulangan melmelnulhi 

harapan pelrulsahaan saat melngambil kelpultulsan.3 Ulntulk melmelnulhi harapan 

telrselbult, manajelmeln telrkadang delngan selngaja melmanipullasi posisi kelulangannya 

agar telrlihat lelbih melnarik. Tindakan melmanipullasi laporan kelulangan ini 

melrulpakan belntulk pelnipulan yang diselbult delngan istilah frauld. Melnulrult The l 

Association of Celrtifield Frauld Elxaminelrs (ACFEl) kelculrangan ialah ulpaya ulntulk 

melngellabulhi ataul melnipul orang lain ulntulk kelulntulngan individul. Pellaporan yang 

culrang adalah u lpaya yang diselngaja olelh pelrulsahaan ulntulk melnyelsatkan pelnggulna 

laporan kelulangan, telrultama invelstor dan krelditulr. Kelculrangan   pellaporan 

kelulangan delngan sulatul ulsaha yang dilakulkan selngaja olelh pelrulsahaan ulntulk 

melngelcoh dan melnyelsatkan para pelnggu lna laporan kelulangan, telrultama invelstor 

dan krelditor, delngan melnyajikan dan melrelkayasa nilai matelrial dari laporan 

 
1 Choirul Huda and others, ‘The Effect of Audit Opinion, Change of Management, Financial Distress 

and Size of a Public Accounting Firm on Auditor Switching’, Jurnal Akuntansi Trisakti, 6.1 (2019), 

55–68 <https://doi.org/10.25105/jat.v6i1.4868>. 
2 AMAR FUADIN, ‘Analisis Fraud Diamond Dan Ukuran Perusahaan Dalam Mendeteksi 

Kecurangan Laporan Keuangan (Financial Fraud)’, 2017, 6–18. 
3 Sri Rahmayuni, ‘Analisis Pengaruh Fraud Diamond Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

(Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2013-2016)’, Jurnal 

Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang, 2018, 1–21. 
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kelulangan.4 Manipullasi kelulantulngan (elarning manipullation) diselbabkan kelingan 

pelrulsahaan agar saham teltap dimintai olelh invelstor.5 

Frauld melnjadi selbulah masalah yang telruls telrjadi hingga saat ini. Tidak ada 

institulsi/lelmbaga pelrulsahaan yang belnar-belnar telrbelbas dari kelmu lngkinan telrjadi 

adanya frauld. Para pellakul frauld julga ada di selmula lapisan baik itu l golongan atas 

maulpuln golongan pelgawai bawah.6 Olelh karelna itul pelrlul kelpeldullian dari belrbagai 

pihak ulntulk sadar, waspada dan peldulli dilingkulngan telmpat kelrja telrhadap potelnsi 

adanya frauld.  

ACFEl (Thel Association of Celrtifield Frauld Elxaminelrs) melmbagi frauld 

melnjadi tiga jelnis belrdasarkan pelrbulatan, yang pelrtama adalah korulpsi, yang keldula 

adalah pelnyalahgulnaan aktiva/kelkayaan nelgara/pelrulsahaan dan yang keltiga adalah 

kelculrangan laporan kelulangan. Belrdasarkan pelnellitian ACFEl pada tahuln 2016, 

hasil sulrvai ACFEl melnulnjulkan bahwa frauld yang paling banyak telrjadi yaitul 

korulpsi selbelsar 67%, pelnyalahgulnaan aktiva/kelkayaan organisasi selbelsar 31% dan 

kelculrangan laporan kelulangan selbelsar 2%.7 Julmlah telrselbult melningkat pada tahuln 

2019 namuln hanya pada frauld laporan kelulangan, yaitul melnjadi selbelsar 6,7%. 

Angka ini tidak telrlalul belsar dibandingankan delngan jelnis frauld yang lain namauln 

kelculrangan telrhadap laporan kelulangan melnyelbabkan dampak telrbelsar. Yaitul 

melngakibatkan informasi yang disajikan dalam laporan kelulangan tidak rellelvan dan 

tidak dapat diandalkan. Informasi inilah yang dapat melmpelngarulhi pelngambilan 

kelpultulsan pihak elkstelrnal dan intelrnal pelrulsahaan dan belrpotelnsi melrulgikan selmula 

pihak.8 Seldangkan korulpsi melnulru ln melnjadi 64,4%, pelnyalahgulnaan 

aktiva/kelkayaan nelgara & pelrulsahaan melnulruln melnjadi 28,9%.  

Gambar 1.1 

Fraud Yang Paling Banyak Di Indonesia tahun 2016 

 
4 Kennedy Samuel Sihombing and Shiddiq Nur Rahardjo, ‘Analisis Fraud Diamond Dalam 

Mendeteksi Financial Statement Fraud (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar 

Di Bursa Efek Indonesia Tahun (2010 – 2012)’, Diponegoro Journal of Accounting, 3.2 (2014), 1–

12 <http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/accounting>. 
5 I made Nova dinata, Ni Nyoman Ayu suryandari, and I.A budhananda Munidewi, ‘Analisis Fraud 

Diamond Dalam Mendeteksi Financial Statement Fraud’, 2005, 17–19. 
6 SURVEI FRAUD INDONESIA 2019, Jakarta:ACFE INDONESIA CHAPTER, 2020 Hal 40 
7 ACFE Indonesia, ‘Survai Fraud Indonesia 2016’, ACFE Indonesia Chapter, 2016, 1–60. 
8 Erny Luxy & Samuel Putra, Analisis Fraud Diamond dalam Mendeteksi Financial Statement 

Fraud : Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2013-2015, Jurnal Akuntansi, Keuangan & Perpajakan Indonesia (JAKPI), Vol 5 No 01 2017 hal. 
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(Su lmbelr : Association of Celrtifield Frauld Elxaminelrs, 2016) 

Gambar 1.2 

Fraud Yang Paling Banyak Di Indonesia tahun 2019 

 

(Su lmbelr : Association of Celrtifield Frauld Elxaminelrs, 2019) 

Kasuls kelculrangan selring telrjadi baik di instansi pelmelrintahan maulpuln 

swasta.9 Di instansi pelmelrintah, kasuls kelculrangan tidak hanya mellibatkan orang-

orang yang belrada dibawahnya selrta tidak telrjadi dilingkulngan pelmelrintah pulsat 

mellainkan julga lingkulngan pelmelrintah daelrah. Tindak korulpsi yang selring kali 

 
9 Akun Fadly, Ilham Wahyudi, and Susfa Yetti, ‘Pengaruh Fraud Diamond Terhadap Kecurangan 

Laporan Keuangan Pada Kabupaten Dan Kota Di Provinsi Jambi Periode 2014 – 2018’, Jambi 

Accounting Review (JAR), 1.2 (2021), 139–51 <https://doi.org/10.22437/jar.v1i2.13546>. 
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dilakulkan diantaranya adalah melmanipu llasi pelncatatan, pelnghilangan dokulmeln, 

dan mark-ulp yang melrulgikan kelulangan ataul pelrelkomian nelgara. Kelculrangan ini 

biasanya dipicul olelh adanya kelinginan ulntulk melnampilkan ataul melnyajikan 

laporan kelulangan yang baik ataul laporan kelulangan yang sulrpluls. 

Frauld dapat diibaratkan selpelrti ullat yang melnggelrogoti dauln tanaman, 

hingga akhirnya tanaman telrselbult layul dan mati. Frauld tidak hanya melrulsak rantai 

kelpelrcayaan antara manajelmeln dan invelstor namuln julga melncidelrai nilai-nilai dari 

akulntansi itul selndiri.10 Pada tahuln 2002 dulnia dihelbohkan delngan telrkulaknya 

skandal yang mellibatkan ElNRON, sulatul pelrulsahaan yang belrgelrak dibidang 

elnelrgi. Manajelmeln ElNRON melmanipu llasi laporan kelulangan delngan melncatat 

kelulntulngan selbelsar UlS$ 600.000.000 pada saat pelrulsahaan melngalami kelrulgian. 

Hal delmikian dilakulkan selmata-mata agar pelrulsahaannya tidak kelhilangan 

invelstor. Hal delmikian pulla malah melnjadi boomelrang bagi E lNRON. Ultang 

pelrulsahaan selmakin banyak dan akhirnya pelrulsahaan bnagkrult. 

Hal selru lpa dilakulkan olelh Worldcom, pelrulsahaan yang belrgelrak dibidang 

komulnikasi. Elkselkultif pelrulsahaan melmanipullasi pelmbulkulan delngan 

melnggellelmbulngkan laba selkitar UlSD 3.850.000. Pelrulsahaan belrulsaha 

belrkamulflasel delngan belrpulra-pulra melmasulkan pos invelstasi selbelsar UlSD 

3.900.000 padahal selsulnggulhnya julmlah telrselbult adalah biaya opelrasional 

selhingga selolah-olah pelrulsahaan dapat melnelkan biaya telrselbult dan melmpelrolelh 

laba yang belsar. WorldCom bangkrult dimana saham selnilai UlSD 60 pelrlelmbar 

melnjadi UlSD 9 seln pelrlelmbar delngan melninggalkan hultang melncapai UlSD 

41,00,000.11  

Kasuls selrulpa julga telrjadi di Indonelsia yakni kelculrangan laporan kelulangan 

PT Timah Tbk pada pada tahuln 2018 yang tellah mellakulkan kelcu lrangan laporan 

kelulangan  delngan melnggellelmbulngankan laba belrsih 5,56% lelbih belsar 

dibandingkan laba belrsih yang dilaporkan pada tahun 2017. Namuln, PT Timah Tbk 

telrselbult tellah melrelvisi kelsalahan laporan kelulngan yang tadinya dilaporkan laba 

 
10 Devi Permatasari and Laila U, ‘Deteksi Kecurangan Laporan Keuangan Dengan Analisis Fraud 

Diamond’, Jurnal Akuntabilitas, 15.2 (2021), 1–12. 
11 Theodorus M. Tuanakotta, Setengah Abad Profesi Akuntansi, 1st edn (Jakarta: Jakarta Salemba 

Empat, 2007). 
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belrsih selbelsar Rp 531.53 miliar kini melnjadi Rp 132.29 miliar, dari sini telrbulkti 

bahwa manajelmeln mellakulkan tidakan manipullasi laporan kelulangan. 

Dulgaan manipullasi laporan kelulangan julga dituljulkan telrhadap Badan Ulsaha 

Milik Nelgara (BUlMN) yaitul PT Waskita Karya Tbk (WSKT) dan PT Wijaya Karya 

TBk (WIKA) diulngkapkan olelh Wakil Melntelri BUlMN II, Kartika Wirjoatmodjo 

dalam rapat kelrja Komisi VI DPR RI belrsama kelmelntelrian BUlMN. Ia julga 

melngatakan laporan kelulangan dula BUlMN Karya itul tidak selsulai delngan kondisi 

rillnya. Laporan kelulangannya melnyatakan laba seldangkan pada aruls kas (cash 

flow) pelrulsahaan melnyatakan nelgatif. Belrdasarkan laporan kelulangan pulblikasi 

Waskita konsolidasian tahuln 2022, pelndapatan ulsaha pelrselroan naik, kelrulgian 

tahuln belrjalan tulruln. Pelrselroan melmbulku lkan pelndapatan ulsaha tahu ln 2022 selbelsar 

Rp 15,30 triliuln ataul naik 25,20% dibanding pelndapatan ulsaha tahu ln 2021 selbelsar 

Rp 12,22 triliuln. Seldangkan kelrulgian tahu ln belrjalan tulruln 8.74% yaitul dari Rp 1,83 

triliuln di tahuln 2021 melnjadi Rp 1,67 triliuln di tahuln 2022. Seldangkan wika 

melncatat rulgi belrsih konsolidasian selbelsar Rp 59,6 miliar di tahuln 2022, 

dibandingkan laba belrsih konsolidasian Rp 117,67 miliar di tahuln 2021. Seldangkan 

pelndapatan belrsih konsolidasian selbelsar Rp21,48 triliuln ataul naik 20,67 % 

dibandingkan Rp 17,80 triliuln ditahuln 2021. Tak hanya melrulgi, keldula BUlMN 

Karya diselbult seldang kelcullitan cash flow, selhingga kelmelntelrian BUlMN haruls 

melminta pelrseltuljulan DPR ulntulk melnyulntikan dana selbelsar Rp 57,9 triliuln gulna 

melnambah pelrmodalan di 9 BUlMN mellaluli skelma Pelnyelrtaan Modal Nelgara 

(PMN).12 

Selbagai pelrulsahaan telrbulka yang belrstatuls BUlMN, waskita dan wika 

selbelnarnya suldah melndapatkan pelngawasan belrlapis dari belrbagai pihak selpelrti  

komitel auldit, delwan komisaris, akulntan pulblik, Bulrsa Elfelk Indonelsia (BElI), 

Otoritas Jasa Kelulangan dan BPKP. Namuln manipullasi yang didulga tellah dilakulkan 

belbelrapa tahuln itul belrjalan mulluls tanpa ada yang melngeltahulinya. Tak telrkelculali 

akulntan pulblik yang seltiap tahuln melngauldit laporan kelulangannya.  Telrkait waskita, 

 
12 Tim CNN Indonesia, Wamen BUMN Wakita-Wijaya Karya Manipulasi Laporan Keuangan, 

Selasa, 06 Juni 2023, https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20230606082002-92-

958054/wamen-bumn-curiga-waskita-wijaya-karya-manipulasi-laporan-keuangan 
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BUlMN kontrulksi ini pulnya relkam jeljak pelrnah melmanipullasi laporan kelulangan. 

Pada tahuln 2009 telrbongkar manipullasi kelulangan yang dilaku lkan, selhingga 

pelrselroan direlstrulktulrasi dan direlksinya dipelcat. Saat itul ditelmu lkan kellelbihan 

pelncatatan selbelsar Rp 400 miliar, akibat direlksi seljak tahuln bu lkul 2004-2008 

melmalsulkan laporan kelulangan delngan melmasulkan proyelksi pelndapatan belbelrapa 

tahuln kel delpan selbagai pelndapatan di tahuln-tahuln selbellulmnya. Belrdasarkan data 

dari ACFEl 2019 melnulnjulkan bahwa BUlMN melnjadi lelmbaga delngan posisi keldula 

yang paling dirulgikan karelna frauld delngan pelrselntasel 31,8%.  

Gambar 1.3 

Organisasi/Lembaga Yang Paling Dirugikan Oleh Fraud 

 

(Sulmbelr : Association of Celrtifield Frauld Elxaminelrs, 2019) 

Frauld melrulpakan tindakan kelcu lrangan dan dapat melmbulat hilangnya 

kelpelrcayaan para pelnggulna laporan kelulngan.13 Pelncelgahan kelculrangan melrulpakan 

tindakan yang dilakulkan ulntulk melmpelrkelcil kelmulngkinan telrjadinya kelculrangan 

ataul melmpelrkelcil kelrulgian yang mulngkin timbull apabila telrjadi kelculrangan. Olelh 

selbab itul pelru lsahaan pelrlul melmiliki selbulah alat yang mampul melncelgah dan 

melndeltelksi telrjadinya kelculrangan didalam pelrulsahaan.14 

 
13 Annisa Putri Pitaloka and Majidah, ‘Analisis Fraud Diamond Dalam Mendeteksi Kecurangan 

Laporan Keuangan (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di BEI Periode 

2015-2017)’, 6.61 (2019), 2–3. 
14 D. A. Harahap, Majidah, and D. N. Triyanto, ‘Pengujian Fraud Diamond Dalam Kecurangan 

Laporan Keuangan’, E-Proceeding of Management, 4.1 (2017), 420–27 

<https://openlibrarypublications.telkomuniversity.ac.id/index.php/management/article/view/4420>

. 
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Ada belbelrapa telori yang melnjellaskan telknis analisis yang digulnakan ulntulk 

melngidelntifiakasi potelnsi kelculrangan pellaporan kelulangan dalam sulatul pelrulsahaan. 

Telrdapat tiga kondisi yang ada dalam tindakan frauld yaitul telkanan (prelssulre l) 

kelselmpatan (opportulnity), dan  rasionalisasi (rasionalization) yang diselbult delngan 

selgitiga kelculrangan.15 Kelmuldian telori barul ditambahkan olelh Wolfel dan 

Helrmanson yaitul kelmampulan (capability).16 Dari kelelmpat istilah tindakan frauld 

telrselbult diselbu lt delngan Frauld Diamond.  

Melnulru lt SAS No.99 ada elmpat jelnis telkanan (prelssulrel) yang mulngkin 

melnjadi faktor kelculrangan pada laporan kelulangan. Jelnis telkanan telrselbult adalah 

Financial Stability, Elxtelrnal Prelssulrel, Pelrsonal Financial Nelelds, dan Financial 

Targelt.17 Kelmu ldian melngklasifikasi pellu lang (opportulnity) melnjadi tiga katelgori, 

yakni Natulrel of Indulstry, Inelffelctivel Monitoring, Intelrnal Control, dan Ulnstablel 

Organizational Strulctulrel. 

Telrdapat belbelrapa faktor kelmulngkinan pelnyelbab telrjadinya kelculrangan 

laporan kelulangan, salah satulnya adalah telkanan, telkanan adalah sulatul dorongan 

manulsia ulntulk belrtindak selsulatul delngan mellakulkan pelnipulan yang diselbabakan 

olelh telkanan selcara financial maulpuln non financial, namuln julga dapat diselbabkan 

olelh individul itul selndiri.18 Telkanan dapat diproksikan delngan financial targelt 

dimana financial targelt adalah tuljulan ataul sasaran hasil yang diinginkan ulntulk 

dicapai olelh individul, kellompok ataul organisasi kelulangan pelrulsahaan. Financial 

targelt dapat diulkulr delngan ROA, dimana selmakin tinggi nilai ROA  dalam 

pelrulsahaan selmakin relntan pulla manajelmeln ulntulk mellakulkan tidakan kelculrangan 

pellaporan kelulangan. Hal ini seljalan delngan pelnellitian telrdahullul yang dilakulkan 

 
15 Cressey’s, ‘Detecting and Predicting Financial Statement Fraud : The Efectiveness Of The Fraud 

Triangle and SAS No.99’, 99, 1953, 53–81 

<http://ssrn.com/abstract=1295494Electroniccopyavailableat:https://ssrn.com/abstract=1295494El

ectroniccopyavailableat:http://ssrn.com/abstract=1295494Electroniccopyavailableat:https://ssrn.co

m/abstract=1295494>. 
16 Faiz Rahman Siddiq and Sofyan Hadinata, ‘Fraud Diamond Dalam Financial Statement 

Fraudfraud Diamond Dalam Financial Statement Fraud’, BISNIS : Jurnal Bisnis Dan Manajemen 

Islam, 4.2 (2016), 98 <https://doi.org/10.21043/bisnis.v4i2.2692>. 
17 Median Wilestari and Novi Fujiana, ‘Analisis Pengaruh Fraud Fraud Terhadap Financial 

Statement Fraudulent’, AKRUAL : Jurnal Akuntansi Dan Keuangan, 3.Vol 3 No 1 (2021): 

AKRUAL : Jurnal Akuntansi dan Keuangan (2021), 1–14 <https://uia.e-

journal.id/Akrual/article/view/1528>. 
18 Nurdin Fikri, ‘ANALISIS PENGARUH FRAUD DIAMOND TERHADAP KUALITAS AUDIT 

(STUDI PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK 

INDONESIA TAHUN 2015-2019)’ (Universitas Gunung Rinjani, 2020). 
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olelh Devi Permata Sari dan Unsa Laila yang melnyatakan bahwa financial targelt 

belrpelngarulh telrhadap kelculrangan laporan kelulangan.   

Kelselmpatan adalah keladaan dimana telrasa aman ulntulk mellakulkan tindakan 

culrang. Kelselmpatan dapat diproksikan delngan Natulrel of Indulstry Natulrel of 

Indulstry melrulpakan kondisi idelal pelrulsahaan dalam indulstri dimana dalam laporan 

kelulangan ada akuln-akuln telrtelntul yang melnelntulkan belsarnya saldo yang dimiliki 

olelh pelrulsahaan. Biasanya kondisi pelrulsahaan dapat diulkulr delngan rasio pelrulbahan 

dalam piultang ulsaha. Belsarnya julmlah piultang selbulah pelrulsahaan telntulnya akan 

melngulrangi julmlah kas yang yang telrseldia bagi pelrulsahaan ulntulk kelgiatan opelrasi, 

delngan relndahnya nilai kas dapat melmbu lat pihak manajelmeln mellakulkan tindakan 

kelculrangan laporan kelulangan. Hal ini seljalan delngan pelnellitian yng dilakulkan olelh 

Amar Fuladin yang melnyatakan bahwa Natulrel of Indulstry belrpelngarulh telrhadap 

kelculrangan laporan kelulangan.  

Faktor belrikultnya yang dapat melmulngkinkan telrjadinya kelculrangan 

laporan kelulangan adalah Rasionalisasi yang dapat diproksikan delngan pelrgantian 

aulditor ataul selring diselbult delngan Changel in Aulditor. Pelrgantian aulditor ialah 

belrgantinya kantor akulntan pulblik yang lama dnelgan yang barul, telrkadang delngan 

pelrgantian ini dpat melnghilangkan jeljak telrjadinya kelculrangan laporan kelulangan 

yang dilakulkan olelh manajelmeln. Changel in Aulditor dapat diulkulr dnelgan variabell 

dulmmy. Hal ini dilakulkan olelh Rahmayulni, Anggraini dan Fuljiana yang 

melnggulnakan proksi Changel in Aulditor ulntulk melngulkulr telrjadinya kelculrangan 

laporan kelulangan yang melnyatakan bahwa Changel in Aulditor belrpelngarulh positif 

telrhadap kelculrangan laporan kelulangan. Hal ini belrarti selmakin selring pelrulsahaan 

mellakulkan pelrgantian aulditor ada kelmulngkinan indikasi kelculrangan laporan 

kulangan.  

Faktor lainnya yang melmulngkinkan dapat melmpelngaru lhi kelculrangan 

laporan kelulangan ialah Capability ataul kelmampulan, dimana selselorang melrasa 

mampul ulntulk mellakulkan tindakan kelcu lrangan laporan kelulangan. Kelmampulan 

biasanya diproksikan delngan Direlctors Changel dimana pelrgantian direlksi dapat 

melnjadi selselorang mellakulkan tindakan kelculrangan laporan kelu langan karelna 

pellakul melmanfaatkan kelduldulkannya delngan mellakulkan kelculrangan laporan 

kelulangan dan mellakulkan pelnyalahgulnaan jabatan. Direlctors Changel dapat diulkulr 
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delngan melnggulnakan variablel dulmmy. hal ini seljalan delngan pelnellitian yang 

dilakulkan olelh Rahmayulni yanng melnyatakan bahwa pelrulbahan direlksi melmiliki 

pelngarulh telrhadap kelculrangan laporan kelulangan.  

Belrdasarkan latar bellakang yang tellah diulraikan diatas, selrta delngan adanya 

hasil dari pelnellitian-pelnellitian selbellulmnya, yang telrkait delngan faktor-faktor yang 

dapat melmpelngarulhi kelmulngkinan telrjadinya kelculrangan laporan kelulangan, maka 

pelnelliti telrtarik ulntulk melncoba melnelliti kelmbali faktor-faktor telrselbult delngan 

variabell Telkanan (Prelssulrel) yang diproksikan delngan Financial Targelt, 

Kelselmpatan (Opportulnity) yang diproksikan delngan Natulrel of Indulstry, 

Rasionalisasi (Rationalization) yang diproksikan delngan Changel in Aulditor, 

Kelmampulan (Capability) yang diproksikan delngan Direlctors Changel. Variabell 

telrselbult melmiliki kelsamaan delngan variabell pelnellitian yang dilakulkan olelh 

Camellia (2022) yang dilakulkan pada pelrulsahaan indelks pelfindo25 yang telrdaftar 

di BElI tahuln 2016 – 2020, selmelntara pelnelliti melnggulnakan pelru lsahaan BUlMN 

yang telrdaftar di BElI tahuln 2020 – 2022. 

Belrdasarkan felnomelna yang dipaparkan di atas telrkait delngan adanya 

dulgaan pelmanipullasian laporan kelulangan maka pelnullis telrtarik ulntulk melnelliti 

lelbih lanjult yang disalulrkan dalam belntulk skripsi yang belrju ldull “Analisis 

Pengaruh Fraud Diamond Dalam Mendeteksi Kecurangan Laporan 

Keuangan Pada Perusahaan BUMN Yang Terdaftar Di BEI Periode 2020-

2022” 

1.2 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang yang tellah dipaparkan, maka dapat 

diajulkan rulmulsan masalh selbagai belrikult: 

1. Apakah Financial Targelts belrpelngarulh telrhadap kelculrangan laporan 

pada pelrulsahaan BUlMN yang telrdaftar di BElI 

2. Apakah Natulrel Of Indulstry belrpelngarulh telrhadap kelcu lrangan laporan 

pada pelrulsahaan BUlMN yang telrdaftar di BElI 

3. Apakah Changel In Aulditor belrpelngarulh telrhadap kelcu lrangan laporan 

pada pelrulsahaan BUlMN yang telrdaftar di BElI 

4. Apakah Direlctors Changel belrpelngarulh telrhadap kelculrangan laporan 

pada pelrulsahaan BUlMN yang telrdaftar di BEIE 



10 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan rulmulsan masalah diatas, dapt dipelrolelh tuljulan 

pelnellitian selbagai belrikult: 

1. Ulntulk melngeltahuli dan melnganalisis pelngarulh Financial Targelts 

telrhadap kelculrangan lelporan kelulangan pada pelrulsahaan BUlMN yang 

telrdaftar di BElI 

2. Ulntulk melngeltahuli dan melnganalisis pelngarulh Natulrel of Indulstry 

telrhadap kelculrangan lelporan kelulangan pada pelrulsahaan BUlMN yang 

telrdaftar di BElI 

3. Ulntulk melngeltahuli dan melnganalisis pelngarulh Changel In Aulditors 

telrhadap kelculrangan lelporan kelulangan pada pelrulsahaan BUlMN yang 

telrdaftar di BElI 

4. Ulntulk melngeltahuli dan melnganalisis pelngarulh Direlctors Changel 

telrhadap kelculrangan lelporan kelulangan pada pelrulsahaan BUlMN yang 

telrdaftar di BElI 

1.4 Manfaat penelitian 

Pelnelliti belrharap hasil pelnellitian ini belrmanfaat  

1) Bagi Pelnelliti 

Pelnellitian ini belrmanfaat bagi pelnelliti dalam rnelnambah wawasan 

dan ilmul pelngeltahulan melngelnai pelngarulh Frauld Diamond dalam 

melndeltelksi kelculrangan laporan kelulangan pada pelrulsahaan BUlMN 

yang telrdaftar di BElI. 

2) Bagi Invelstor 

Pelnellitian ini diharapkan belrmanfaat bagi invelstor agar lelbih 

belrhati-hati dalam belrinvelstasi selrta dapat melnjadi bahan elvalulsi dan 

pelrtimbangan saat mellakulkan invelstasi 

3) Bagi Krelditulr 

Pelnellitian ini diharapkan belrmanfaat bagi krelditulr dalam 

pelngambilan kelpultulsan agar lelbih sellelktif dalam melminjamkan modal 

kelpada pelrulsahaan telrkait dan mellihat suldult pandang pelrulsahaan yang 

tellah mellakulkan kelculrangan laporan kelulangan 

4) Bagi Pelmelrintah 
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Pelnellitian ini diharapkan belrmanfaaaat bagi pelmelrintah selbagai 

bahan elvalulasi dalam melmantaul tindakan telrjadinya kelculrangan 

laporan kelulangan. 

5) Bagi Pelnelliti Sellanjultnya 

Pelnellitian ini diharpakan belrmanfaat bagi pelnelliti sellanjultnya 

selbagai relfelrelnsi ataul informasi yang didapat digulnakan ulntulk 

mellakulakan pelnellitian sellanjultnya yang belrhulbulngan delngan Frauld 

Diamond. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Pelnullisan skripsi ini disulsu ln dalam lima bab selbagai belrikult : 

BAB I : PENDAHULUAN 

 Pada bab ini melnjellaskan latar bellakang, rulmulsan masalah, tuljulan 

pelnellitian, manfaat pelnellitian dan sistelmatika pelnullisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

 Pada bab ini melnjellaskan landasan telori telntang kelcu lrangan laporan 

kelulangan, pelnellitian telrdahullul yang rellelvan delngan pelnellitian pelnullis, 

kelrangka pelmikiran teloritis dan hipotelsis pelnellitian. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

 Pada bab ini melmulat meltodel pelnellitian, jelnis dan sulmbelr data, 

popullasi dan sampell, telknik pelngulmpullan data, variabell pelnellitian dan 

pelngulku lran, selrta telknik analisis data. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab ini melmulat analisis dan pelmbahsan data yang diawali 

delngan gambaran ulmulm objelk pelnellitian, disulsull pelnguljian ataul analisis 

data, selrta pelmbahasan hasil pelnguljian. 

BAB V : PENUTUP 

 Pada bab ini melmulat simpullan, implikasi, keltelrbatasan dan saran 

pelnullis. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Teori Keagenan 

Teori keagenan adalah dasar teori yang membentuk praktik bisnis 

perusahaan saat ini.19 Hulbulngan kelagelnan melrulpakan sulatu l kontrak antara 

prinsipal (pelmilik pelrulsahaan-pelmelgang saham mayoritas ulatamanya) 

delngan ageln (manajelr pelrulsahaan) ulntulk mellakulkan sulatul jasa atas nama 

prinsipal selrta melmbelri welwelnang kelpada ageln melmbulat kelpultulsan yang 

telrbaik bagi rinsipal.20 Jika keldula bellah pihak  telrselbult melmpulnyai tuljulan 

yang sama ulntulk melmaksimulmkan nilai pelrulsahaan. Maka di yakini ageln 

akan belrtindak delngan cara yang selsulai delngan kelpelntingan prinsipal. 

Namuln didalam selbulah pelrulsahaan, manajelmeln belrpelran selbagai agelnt 

yang selcara moral belrtanggulng jawab ulntulk melngoptimalkan kelulntulngan 

para pelmilik, teltapi di sisi yang lain manajelr julga melmpulnyai kelpelntingan 

melmaksimulmkan kelseljahtelraan melrelka. Conflict of intelrelst ataul pelrbeldaan 

kelpelntingan antara prinsipal dan ageln inilah yang dapat melmicul agelncy 

problelm yang dapat melmpelngarulhi kulalitas laba yang dilaporkan.21  

 

2.2 Kecurangan Laporan Keuangan 

2.2.1 Fraud 

Istilah frauld suldah tidak asing lagi di tellinga masyarakat. Hampir 

seltiap belrita melmulat kasus frauld. Masyarakat awan celndelrulmg 

melngartikan bahwa frauld adalah korulpsi. Padahal selbelnarnya, frauld itu l 

melmiliki banyak tipel telrmasulk salah satulnya korulpsi itul selndiri. 

Frauld dalam KUlHP pasal 378 telntang pelrbulatan culrang; delngan 

maksuld ulntulk melngulntulngkan diri selndiri ataul orang lain selcara mellawan 

hulkulm, delngan melmakai nama palsul ataul martabat palsu l, delngan tipul 

mulslihat, ataulpuln rangkaian kelbohongan, melnggelrakan orang lain ulntulk 

 
19 Sihombing and Rahardjo. 
20 Budi Santoso, KEAGENAN (AGENCY) (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2015). 
21 Sri Luayyi, ‘Teori Keagenan Dan Manajemen Laba Dari Sudut Pandang Etika Manajer’, EL 

MUHASABA: Jurnal Akuntansi (e-Journal), 1.2 (2012), 199–216 

<https://doi.org/10.18860/em.v1i2.1871>. 
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melnyelrahkan barang  selsulatul kelpadanya, ataul sulpaya melmbelri hultang 

maulpuln melnghapulskan piultang.22 

Frauld melrulpakan sulatul pelrbulatan dan tindakan yang dilakulkan 

selcara selngaja, sadar, tahul dan maul ulntulk melnyalahgulnakan selgala selsulatul 

yang dimiliki selcara belrsama, misalnya: sulmbelr daya pelrulsahaan dan 

nelgara delmi kelnikmatan pribadi dan kelmuldian melnyajikan informasi yang 

salah u lntulk melnultulpi pelnyalahgulnaan telrseblult. Frauld belrbelda delngan 

kelsalahan yang tidak diselngaja (ulnintelntional). Jika selselorang delngan 

kelcelrdikannya, melrelkayasa laporan kelulangan ulntulk melnarik minat calon 

invelstor ulntulk belrinvelstasi pada pelrulsahaanya maka diselbult Frauld.  

Frauld belrbelda delngan pelrampokan (robbelry).23 Jika selselorang 

melngambil delngan paksa (biasanya delngan ancaman ataulpuln tindakan 

kelkelrasan) harta orang lain, selpelrti dompelt, pelrhiasan, dan selbagainya, 

yang dikeltahuli olelh si korban, maka diselbult pelrampokan (robbelry). Hal 

telrselbult dapat telrjadi jka selsorang delngan belrbagai taktik dan relncana yang 

telrsulsuln rapi belrulsaha ulntulk melngambil hak (aselt) orang lain ulntulk 

kelpelntingan dirinya selndiri delngan melnyajikan fakta yang salah kelpada 

orang yang dijadikan korban. Pelrampokan biasanya telrlihat lelbih 

melnaku ltkan, karelna pelrampok biasanya melnggulnakan selnjata api maulpuln 

selnjata tajam ulntulk melnakulti korbannya agar melnyelrahkan apa yang 

diinginkan olelh pelrampok. Di sisi lain, frauld melnggulnakan cara yang lelbih 

haluls dan telrstrulktulr selhingga korbannya (victim) hampir tidak melngeltelhuli 

bahwa dia tellah dibohongi. Sellain itul, pelrampokan melnyelbabkan kelrulgian 

yang tidak telrlalul signifikan jika dibandingkan delngan frauld. 

Frauld biasanya telrjadi pada korporasi yang belsar, baik pelmelrintah 

maulpuln swasta selhingga kelrulgian bila telrjadi frauld sangat belsar julmlahnya 

selpelrti yang telrjadi pada kasuls ElNRON, kelrulgian karelna frauld yan 

ditimbullkan ElNRON tidak hanya kelrulgian matelrial karelna hangulsnya 

“ulang” yang diinvelstasikan para invelstor telrmasulk karyawan yang 

 
22 Theodorus M. Tuanakotta, AKUNTANSI FORENSIC & AUDIT INVESTIGATIF, ed. by Tim Editor 

Salemba Empat, Edisi 2 (jakarta: Salemba Empat, 2010). 
23 Lusy Suprajadi, ‘Teori Kecurangan, Fraad Awareness, Dan Metodologi Untuk Mendeteksi 

Kecurangan Pelaporan Keuangan’, Bina Ekonomi Majalah Ilmiah, 13.2 (2009), 52–58 

<http://dinamikahukum.fh.unsoed.ac.id/index.php/JDH/article/viewFile/264/256>. 
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melnyimpan tabulngan hari tulanya dalam belntulk saham dipelru lsahaan delngan 

harapan melmpelrolelh pelngelmbalian yang belrlipat di masa tulanya, teltapi 

julga kelrulgian akibat nyawa yang mellayang akibat strels karelna 

keltidakmampulan ulntulk melnelrima kelnyataan bahwa pelrulsahaan yang 

hampir seltiap hari sellalul melnyampaikan “kabar gelmbira ” dibulrsa kini 

melngakuli kelbangkrultannya delngan hulntang yang “melnggulanulng”. Pellaku l 

frauld pada kasuls ElNRON adalah direlksi pelrulsahaan dan akulntann Arthulr 

Andelrseln. Selbagai hulkulmannya, KAP Arthulr Andelrseln selbagai KAP big 

fivel pada masa itul ditultulp selhingga big fivel belrulbah melnjadi big Foulr. 

Melnulrult Albrelcht elt al. (2011) 

“Frauld is a gelnelric telrm, and elmbracels all thel mulltivariouls melans 

which hulman ingelnulity can delvisel, which arel relsorteld to by one l 

individulal, to gelt an advantagel ovelr anothelr by falsel 

relprelselntations. No delfinitel and invariablel rullel can bel laid down as 

a gelnelral proposition in delfining frauld, as it incluldels sulrprisel, 

trckelry, culnning and ulnfair ways by which anothelr is chelateld. The l 

only boulndariels delfining it arel thosel which limit hulman knavelry ” 

 

Artinya, frauld melrulpakan hal yang belrsifat ulmulm dan melmiliki 

banyak makna, yang telrjadi karelna kelcelrdikan manulsia dan ditulnjulkan 

ulntulk satul pihak ulntulk melmpelrolelh kelulntulngan lelbih delngan pelnyajian 

yang salah. Tidak ada atulran khu lsuls yang dapat dijadikan selbagai dasar 

dalam melngartikan Frauld yang telrdiri dari keljultan, pelnipulan, kellicikan dan 

cara yang tidak wajar yang digulnakan selbagai cara ulntulk melnipul orang lain. 

Satul-satulnya cara ulntulk melnjellaskannya adalah bahwa frauld adalah hal 

yang melrulsak moral manulsia. 

Dalam islam, kelculrangan melrulpakan salah satul sifat telrcella yang 

haruls dijaulhkan olelh para pellakul elkonomi dalam aktivitasnya. Frauld ataul 

kelculrangan ditelgaskan dalam Al-qulran dalam sulrat Al- Multhaffifin [83]:    

1-3 selbagai belrikult: 

   وَاِذَا كَالُوْهُمْ اوَْ وَّزَنُ وْهُمْ يُُْسِرُوْنَ  
 وَيْلٌ ل لِْمُطَفِ فِيَْن   الَّذِيْنَ اِذَا اكْتَالُوْا عَلَى النَّاسِ يَسْتَ وْفُ وْنَ 

“Celakalah orang-orang yang curang (dalam menakar dan 

menimbang)!. (Mereka adalah) orang-orang yang apabila menerima 

takaran dari orang lain, mereka minta dipenuhi. (Sebaliknya,) apabila 

mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka kurangi.” 
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Ayat Qulr’an diatas, ditafsirkan olelh hadist riwayat Nasa’I dan Ibnu l 

Majah yaitul Ibnul Abbas melncelritakan selsampainya Rasu llulllah di kota 

Madinah, masyarakat disana dikelnal sellalul mellakulkan kelculrangan pada 

takaran. Selhingga Allah ta’ala melnulrulnkan firman-Nya; kelcellakaan 

belsarlah bagi orang-orang yang culrang (al-Multhaffifin/83:1). Seltellah 

keljadian telrselbult masyarakat disana tellah belrlakul baik dalam melnggulnakan 

takaran (IbnulKatsir,2012).  

Islam delngan telgas melmelrintahkan ulmatnya agar belrmulamalah 

antar selsamel manulsia yaitul delngan keladilan dan kelridhaan, salah satu l 

belntulknya adalah delngan melnyelmpulrnakan timbangan dan takaran. Hal ini 

dijellaskan dalam sulrah Al-Baqarah  [2]:188 selbagai belrikult : 

نَكُمْ بِِلْبَاطِلِ وَتُدْلُوْا بِِآَْ اِلََ الْْكَُّامِ لتَِأْكُلُوْا فَريِْ قًا مِ نْ  امَْوَالِ النَّاسِ بِِلِْْثِْْ  وَلَْ تََْكُلُوْْٓا امَْوَالَكُمْ بَ ي ْ
  وَانَْ تُمْ تَ عْلَمُوْنَ 

“Janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan yang 

batil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada para hakim 

dengan maksud agar kamu dapat memakan sebagian harta orang lain itu 

dengan jalan dosa, padahal kamu mengetahui.” 

Dalam hadist julga dijellaskan telrkait delngan kelcu lrangan selpelrti 

dalam hadist riwayat mulslim selbgai belrikult: “Rasullulllah SAW belrsabda: 

barang siapa dibelri belban olelh Allah ulntulk melmimpin rakyatnya lalul mati 

dalam keladaan melnipul rakyat, niscaya Allah melngharamkan sulrga 

atasnya”. Dalam hadist ini rasullu lllah SAW melnelrangkan dan melngancam 

pelmimpin yang belrbulat culrang ataul melnipul rakyatnya/bawahan yang 

dipimpinnya. Hal ini melnelgaskan bahwa pelmimpin haruls melmiliki 

komitmeln tidak akan mellakulkan kelculrngan ataul belrbulat culrang, jika 

pelmimpin telrselbult mellakulkannya maka jellas ancamannya adalah nelraka 

(Gulnarsa, 2014).24  

Istilah frauld dapat dilihat dalam julrnal belrikult, “In Islamic alloweld 

manulscripts frauld (tadlis or khilaba), lacelration or miselprelselntation 

(ghab), gross misrelprelselntation (ghabn fahish), trickelry (ghulshsh), 

 
24 Sarwo Edi, Asmaul Husna, and Rahmi Amalia, ‘Kecurangan Laporan Keuangan Dalam Perspektif 

Syariah’, HUMAN FALAH: Jurnal Studi Ekonomi Dan Bisnis Islam, 9.2 (2022), 147 

<https://doi.org/10.30829/hf.v9i2.13392>. 
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imbalacel (gharar), and delcelption (taghrir) arel ulseld intelrchangelably on 

melan frauld. Likelwisel thelrel arel felw telxt that that also qulelstion frauld bult lelss 

relgullary ulseld likel khallab, khiyanah, ihtiyal, tahayull, tadlil, iham, nasb, and 

khadi’a which all vary in connotation from frauld, trickelry, delcelption, lelsion, 

misrelprelselntation, swindling to imbalancel” (Ibrahim, Man, & Noor, 2013) 

pelrnyataan diatas melnjellaskan bahwa kelculrangan antara lain (tadlis ataul 

khilaba, kellirul (ghabn), ghabn fahish, tipulan (ghulshsh), tidak selimbang 

(gharar), dan trik (taghrir) yang dipakai delngan cara diganti delngan tuljulan 

ulntulk mellakulkan frauld. Sellain daripada itul, telrdapat belbelrapa kata melruljulk 

pada istilah frauld namuln masih bellulm ulmulm digulnkan antara lain khallab, 

khiyanah, ihtiyal, tahyull, tadlil, iham, nasb, dan khadi’a. selmula itul yang 

melrulpakan variasi dari makna dari pelnipulan, tipul, culrang, lelsi, kellirul, 

manipu llasi nelraca kelulangan. 

Islam sangat melnolak telrhadap selmula tindakan kelcu lrangan karelna 

pada prinsipnya melnjadi kelmuldharatan yang akan melrulgikan selmula pihak. 

Islam tidak melmandang kelculrangan dari tinggi relndahnya nominalnya dan 

kelculrangan telrmasulk sifat telrcella selrta telrmasulk keldalam golongan orang-

orang cellaka selbgaiman yang tellah di firmankan Allah SWT di sulrat Al-

Multhaffifin 1-3.  Pandangan islamm telntang kelculrangan dalam akulntansi 

selndiri adlah sama delngan tindakan telrcella, selbab disana masih telrdapat 

muldharatnya. 

Association of celrtifield frauld elxaminelrs ataul ACFEl (2016) 

melnggmbarkan skelma ataul kelrangka praktik frauld dalam sulatul belntulk 

frauld trelel.25 Mellaluli skelma ataul kelrnangka dalam frauld trelel telrselbult dapat 

lelbih melmuldahkan dalam melmahami klasifikasi belrbagai belntulk prakttik 

frauld. Pada frauld trelel telrdapat tiga cabang ultama yaitul: 

 

 

 

 

 

 

 
25 M. Tuanakotta, AKUNTANSI FORENSIC & AUDIT INVESTIGATIF. 
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Gambar 2.1 

FRAUD TREE (AFCE 2016) 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

1) Korulpsi (corrulption) melrulpakan tindakan yang selring telrjadi dan 

melrulpakan tindakan pelnipulan yang sullit dideltelksi dan biasanya dilakulkan 

olelh satul orang teltapi mellibatkan pihak lain 

2) Pelnyalahgulnaan aselt (asselt misappropriation) melrulpakan selbulah tindakan 

pelnculrian, pelnggellapan selrta pelnyalahgulnaan aselt milik pelrulsahaan. 

3) Kelculrangan laporan kelulngan (financial statelmelnt frau ld) melrulpakan 

pellaporan kelulangan yang disajikan tidak belnar adanya. 

a. Korulpsi (Corrulption) 

Melnulru lt zahriel dan wijayanto melngelmulkakan bahwa: 

“ corrulption is immoral condulct or practicticels harmfull or offelnsivel 

to socielty or a sinking to a statel of law moral standars and belhavior 

(thel corrulption of thel ulppelr classels elvelntulally leld to thel fall of the l 

roman elmpirel). 

Korulpsi melrulpakan sulatul tindakan pelnipulan ataul frauld yang sullit 

ulntulk dideltelksi karelna mellibatkan dula pihak yang belkelrja sama ulntulk 

mellakulkan kelculrangan telrselbult. Pelnipulan ini sangat selring telrjadi pada 

nelgara-nelgara belrkelmbang, salah satulnya indonelsia. Pelnelgakan hulkulm 

yang bu lrulk dan masih kulrangnya kelsadaran atas tata kellola yang baik ulntulk 

intelgritas.26 

 

 
26 FUADIN. 
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b. Pelnyalahgulnaan Asselt (Asselt Misappropriation) 

Pelnyalahgulnaan asselt melrulpakan tindakan pelnculrian harta atau l 

pelngulnaan aselt yang dimiliki olelh pelrulsahaan ulntulk kelpelntingan diri 

selndiri. Belrkaitan delngan pelnyalahgulnaan aselt, rahmatika  melngulngkapkan 

bahwa “Asselt misappropriation mellipulti pelnyalahgulnaan ataul pelnculrian 

aselt pelrulsahaan ataul pihak lain. Hal ini adalah belntulk dari kelculrangan yang 

telrmuldah ulntulk dideltelksi karelna sifatnya dapat diulkulr ataul dihitulng 

(delfindel valulel). Contoh moduls aselt diantaranya adalah delngan cara 

melnyelmbulnyikan hasil dari pelndapatan.”27 

c. Kelculrangan Laporan Kelulangan (Financial Statelmelnt Frauld) 

Kelculrangan laporan kelulangan melrulpakan frauld yang diselngaja olelh 

individul ataul kellompok atas informasi laporan kelulangan yang selbelnarnya, 

biasanya dilakulkan delngan mellaporkan aselt dan pelndapatan fiktif, laporan 

pelngellu laran yang telrlalul relndah dan lain selbagainya. 

Association of celrtifield frauld elxaminelrs 2018 melndelfinisikan 

kelculrangan laporan kelulangan selbgai kelculrangan yang dilakulkan ole lh 

manajelmeln dalam belntulk salah saji matelrial laporan kelulangan yang 

melrulgikan krelditulr. Kelulrangan ini belrsifat financial ataul kelulangan non-

financial. Kelbanyakan kasuls kelculrangan laporan kelulangan belrkaitan 

delngan pellaporan lelbih saji pelndapatan dan lelbih saji aselt.28 

Kelculrangan laporan kelulangan melrulpakan su latul tindakan 

kelculrangan laporan kelulangan yang dibulat olelh manajelmeln delngan 

melnyajikan laporan kelulangan tidak dalam kondisi selbelnarnya delngan 

mellaporkan laporan lelbih saji pelndapatan maulpuln aselt pelrulsahaan agar 

sellalul telrlihat baik belrtuljulan ulntu lk melnglabulhi pihak yang belrkelpelntingan 

selpelrti para invelstor selrta krelditulr.29 

 
27 Handayani Camelia, ‘Analisis Pengaruh Fraud Diamond Dan Capital Turnover Dalam Mendeteksi 

Kecurangan Laporan Keuangan (Studi Empiris Pada Perusahaan Indeks Pefindo25 Yang Terdaftar 

Di Bei Periode 2016 – 2020)’, 2022, 1–108. 
28 Wilestari and Fujiana. 
29 Camelia. 
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2.2.2 Kecurangan Laporan Keuangan  

Kelculrangan laporan kelulangan melrulpakan variabell delpelndeln dalam 

pelnellitian ini. Menurut Rezaee dan Riley mendefinisikan kecurangan 

laporan keuangan sebagai beikut : 

“Financial statement fraud is a deliberate attempt by corporations 

to deceive or mislead users of piblised financial statements, 

especially investors and creditors, by preparing and disseminating 

materially misstated financial statement”. 

Artiya, kecurangan pelaporan keuangan merupakan suatu usaha 

yang dilakukan dengan sengaja oleh perusahaan untuk mengecoh dan 

menyesatkan para pengguna laporan keuangan, terutama investor dan 

kreditor, dengan menyajikan dan merekayasa nilai material dari laporan 

keuangan.30 

Melnulrult SAS No. 99, frauld adalah tindakan pelngselngajaan yang 

melninmbullkan salah saji dalam laporan kelulangan selhingga melrulgikan para 

pelngambil kelpultulsan. Hal ini khulsulsnya kelculrangan laporan kelulangan 

dipicul karelna kelpelntingan pribadi maulpuln kelpelntingan belrsama para 

pellakul. Kelculrangan laporan kelulangan diulkulr delngan proksi manajelmeln 

laba, karelna manjelmeln laba melrulpakan tindakan yang diselngaja ulntulk 

melmanipullasi informasi yang ada dalam laporan kelulangan.31 Dalam 

pelaporan keuangan kepada pihak eksternal, manajemen melakukan 

intervensi  yang disebut manajemen laba. Salah satu faktor yang dapat 

mengurangi kredibilitas laporan keuangan adalah manajemen laba ini, yang 

menambah bias dalam laporan keuangan. Hal ini dapat mengganggu 

pengguna laporan keuangan karena mereka menganggap angka laba yang 

dihasilkan dari rekayasa sebagai angka laba yang tidak dihasillkan oleh 

rekayasa.32 

Manajelmeln laba diulkulr delngan discrelationary accrulal (DACC) 

delngan melnghitulng sellisih total accrulal (TACC) dan nondiscrelationary 

 
30 Zabihollah Rezaee and Richard Riley, Financial Statement Fraud : Prevention and Detection, 

2nd, berilus edn (Hoboken: John Wiley & Sons, 2009, 2009). 
31 Sihombing and Rahardjo. 
32 Lilis Setiawati and Ainun Na’im, ‘Manajemen Laba’, Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Indonesia, 15.4 

(2000), 424–41. 
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accrulals (NDACC). DACC melru lpakan tingkat akrulal yang tidak normal 

yang belrasal dari kelbijakan-kelbijakan manajelmeln dalam mellakulkan 

pelrelkayasaan laba selsulai delngan yang melrelka inginkan.33 Dalam 

melnghitulng DACC, digulnakan Modifield JonelsModell.  

Ulntulk melngulkulr discrelationary accrulals, telrlelbih dahullu l 

melnghitulng total akrulal ulntulk seltiap pelrulsahaan i di tahuln t yaitul delngan : 

TACCit = Laba belrsih – Aruls kas opelrasi 

Nilai total accrulal (TACC) dielstimasi delngan pelrsamaan relgrelsi 

selbagai belrikult : 

TACCit/Ait-1 = α1(1/Ait-1)+α2[(ΔRE lVit)/Ait-1]+α3(PPE lit/Ait-1)+elit 

Dimana : 

Ait-1  = total aselt pelrulsahaan i pada pelriodel t-1 

ΔRElVit = pelrulbahan pelnjulalan belrsih pelrulsahaan i pada pelriodel t 

PPElit  = gross propelrty, plant, and elqulipmelnt pelrulsahaan i pada  

   pelriodel t 

Elit  = elrror 

Delngan melnggulnakan koofisieln relgrelsi diatas, nilai non 

dicrelationary accrulal (NDACC) dapat dihitulng delngan rulmuls : 

NDACCit = α1(1/Ait-1)+α2[(ΔRE lVit-ΔRE lCit)/Ait-1]+α3(PPE lit/Ait-1) 

Dimana : 

ΔRElCit = pelrulbahan piultang belrsih pelrulsahaan i pada pelriodel t 

α1,α2,α3 = nilai koofisieln yang dipelrolelh dari hasil relgrelsi 

Sellanjultnya, discrelationary accrulal (DACC) dapat dihitulng delngan 

cara selbagai belrikult : 

 DACCit = TACCit/Ait–1–NDACCit 

 Dimana : 

 DACCit = discrelationary accrulal pelrulsahaan i pada tahuln t 

TACCit = total accrulal pelrulsahaan i pada tahuln t 

NDACCit = nondiscrelationary accrulal pelrulsahaan i pada tahuln t 

 

 
33 H. Sri Sulistyanto, Manajemen Laba : Teori Dan Model Empiris, ed. by MA Arita Listyandari, 

2nd edn (Jakarta: PT Grasindo, 2008). 
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2.2.3  Fraud Triangle 

Frauld Trianglel melrulpakan telori pelrtama yang melnjellaskan ellelmeln 

pelnipulan. Telori ini dikelmulkakan olelh crelssey pada tahuln 1953.  Konselp 

telrselbult julga dikelnal selbagai telori crelssey karelna belrmulla dari pelnellitian 

yang dilakulkan olelh Donald R.Crelssey pada tahuln 1953. E llelmeln telrselbult 

mellipulti: telkanan (prelssulrel), kelselmpatan (opprtulnity), rasionalisasi 

(rationalization).34 Dapat digambarkan selbgai belrikult: 

Gambar 2.2 

Triangle Fraud 

 

Sumber : acfe.com 

1. Tekanan (Pressure) 

Dorongan ulntulk mellakulkan kelculrangan telrjadi pada karyawan ataul 

manajelr dan dorongan telrselbult telrjadi karelna antara lain : 

a. Telkanan kelulangan; natara lain belrulpa banyak hultang, gaya hidulp 

mellelbihi kelmampulan kelulangan, kelselrakahan, dan kelbultulhan yang 

tidak telrdulga. 

b. Kelbiasaan bulrulk; antara lai kelcandulan narkoba, juldi, dan minulman 

kelras. 

c. Telkanan lingkulngan kelrja; selprti kulrang dihargainya 

prelstasi/kinelrja, gaji relndah dan tidak pulas delngan pelkelrjaan. 

d. Telkanan lain; selpelrti telkanan dari istri/sulami u lntulk melmiliki 

barang-barang melwah.35 

 
34 Wahyuni Wahyuni and Gideon Setyo Budiwitjaksono, ‘Fraud Triangle Sebagai Pendeteksi 

Kecurangan Laporan Keuangan’, Jurnal Akuntansi, 21.1 (2017), 47 

<https://doi.org/10.24912/ja.v21i1.133>. 
35 Karyono, Forensic FRAUD, ed. by Dewibertha Hardjono (Yogyakarta: C.V ANDI OFFSET, 

2013). 
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Financial targelt melnjadi proksi dari telkanan dalam hal ini, dimana 

financial targelt adalah tuljulan ataul sasaran hasil yang diinginkan ulntulk 

dicapai olelh individul, kellompok ataul organisasi kelulangan pelrulsahaan. 

Manajelr pelrulsahaan melmiliki risiko telkanan belrlelbih telrhadap targelt 

kelulangan yang ditelntulkan olelh direlksi ataul manjelmeln. Ulntulk melngulkulr 

financial targelt dapat melnggulnakan reltulrn on asselt (ROA).36 

Selmakin tinggi nilai ROA yang melnjadi targelt pelrulsahaan, maka 

selmakin belrisiko manajelmeln mellakulkan manipullasi kelulntu lngan selhingga 

melmilki hulbulngan positif delngan kelculrangan laporan kelu langan.37 ROA 

diulkulr delngan rulmuls selbagai belrikult : 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐸𝐴𝑅𝑁𝐼𝑁𝐺𝑆 𝐴𝐹𝑇𝐸𝑅 𝐴𝑁𝐷 𝑇𝐴𝑋

𝑇𝑂𝑇𝐴𝐿 𝐴𝑆𝑆𝐸𝑇
 

Dalam QS. Al-Mā'idah [5]:8 Allah belrfirman : 

 وَلَْ يََْرمَِنَّكُمْ شَنَا نُ قَ وْم    عَل ْٓى 
يَ ُّهَا الَّذِيْنَ ا مَنُ وْا كُوْنُ وْا قَ وَّامِيَْ لِلِ  ِ شُهَدَاۤءَ بِِلْقِسْطِ  يٰ ْٓ

َ خَبِيٌٌْۢ بِاَ تَ عْمَلُوْنَ  َ  اِنَّ الِل     الَّْ تَ عْدِلُوْا  اِعْدِلُوْا  هُوَ اقَْ رَبُ للِت َّقْو ى  وَات َّقُوا الِل  
“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak 

(kebenaran) karena Allah (dan) saksi-saksi (yang bertindak) dengan adil. 

Janganlah kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong kamu untuk 

berlaku tidak adil. Berlakulah adil karena (adil) itu lebih dekat pada takwa. 

Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Teliti terhadap apa 

yang kamu kerjakan.”38 

Dijellaskan bahwa Allah melnyelrul hamba-hamba-Nya yang belriman 

agar melrelka belrsulnggulh-sulnggu lh dalam melnelgakkan kelbelnaran Allah 

delngan pelnulh kelikhlasan dan melngharapkan kelridhaan-Nya, bulkan 

kelpelntingan diri selndiri maulpuln orang lain.  

2. Kesempatan (Opportunity)  

Kelselmpatan timbull karelna lelmahnya pelngelndalian intelrnal ulntulk 

melncelgah dan melndeltelksi kelcu lrangan. Kelselmpatan julga dapat telrjadi 

 
36 Wilestari and Fujiana. 
37 Nella Kartika Nugraheni and Hanung Triatmoko, ‘ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG 

MEMPENGARUHI TERJADINYA FINANCIAL STATEMENT FRAUD:PERSPEKTIF 

DIAMOND FRAUD THEORY(Studi Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2014-2016)’, 14.June (2016), 118–43. 
38 Kemenag, ‘Qur’an Kemenag’, LPMQ, 2022 <https://quran.kemenag.go.id/>. 
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karelna lelmahnya sanksi, dan keltidakmampulan ulntulk melnilai kulalitas 

kinelrja.39 

Natulrel Of Indulstry adalah salah satul dari belbelrapa kondisi ulmulm 

yang telrjadi pada ellelmeln kelselmpatan melnulrult ASA No. 99. Natulrel Of 

Indulstry melrulpakan kondisi idelal pelrulsahann dalam su latul indulstri.40 

Kondisi piultang ulsaha melrulpakan sulatul belntulk dari natulrel of indulstry yang 

dapat direlspon delngan relaksi yang belrbelda dari masing-masing manajelr 

pelrulsahaan.  Pelrulsahaan yang baik akan belrulsaha ulntulk melmpelrkelcil 

julmlah piultang dan melmpelrbanyak pelnelrimaan kas pelrulsahaan.  

Sulmmelrs dan swelelnely melncatat akuln pelrseldian dan piultang 

melmbu ltulhkan pelnilaian sulbjelktif dalam melpelrkirakan tidak telrtagihnya 

piultang dan absolultel invelntory. Maka melrelka melnyarankan bahwa karelna 

adanya pelnilaian sulbjelktif dalam melnelntulkan nilai akulnn telrselbult, 

manajelmeln dapat melnggulnakan akuln telrselbult selbagai alat ulntulk 

manipu llasi laporan kelulangan.41 Olelh karelna itul pelnellitian ini melnggulnakan 

rasio total piultang selbagai proksi dari natulrel of indulstry. Rasio total piultang 

dihitulng delngan rulmuls yang digulnakan olelh Skoulseln (2009) yaitul: 

𝑅𝐸𝐶𝐸𝐼𝑉𝐴𝐵𝐿𝐸 =
𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒 𝑡

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑡
−

𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒 𝑡 − 1

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑡 − 1
 

Dalam QS. Al-Baqarah  [2]:282 Allah belrfirman : 

 
39 Karyono. 
40 F. Agung Himawan and Restu Sapta Wijanarti, ‘F . Agung Himawan Dan Restu Sapta Wijanarti : 

Analisis Pengaruh Fraud Pentagon Terhadap …” 138’, Jurnal Manajemen Bisnis, 23.2 (2020), 137–

54. 
41 Scott L. Summers and John T. Sweeney, ‘Fraudulently Misstated Financial Statements and Insider 

Trading: An Empirical Analysis’, Accounting Review, 73.1 (1998), 131–46. 
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نَكُمْ  تُمْ بِدَيْن  اِلَ ْٓ اَجَل  مُّسَمًّى فاَكْتُ بُ وْهُ  وَلْيَكْتُبْ ب َّي ْ يَ ُّهَا الَّذِيْنَ ا مَنُ وْْٓا اِذَا تَدَايَ ن ْ  كَاتِبٌٌۢ بِِلْعَدْلِ  يٰ ْٓ
ُ فَ لْيَكْتُبْْۚ وَلْيُمْلِلِ الَّذِيْ عَلَيْهِ الَْْ  َ رَبَّه وَلَْ يََْبَ كَاتِبٌ انَْ يَّكْتُبَ كَمَا عَلَّمَهُ الِل    ٗ  قُّ وَلْيَ تَّقِ الِل  

اً    مِنْهُ   يَ بْخَسْ   وَلَْ  هًا  الَْْقُّ   عَلَيْهِ   الَّذِيْ   كَانَ   فاَِنْ   شَيْ   لَّ   انَْ   يَسْتَطِيْعُ   لَْ   اوَْ   ضَعِي ْفًا  اوَْ   سَفِي ْ  هُوَ   يُُِّّ
 فاَِنْ لََّّْ يَكُوْنََ رَجُلَيِْ فَ رَجُلٌ وَّامْراَتَ نِ  ر جَِالِكُمْْۚ   مِنْ   شَهِيْدَيْنِ   وَاسْتَشْهِدُوْا  بِِلْعَدْلِ    ٗ  وَليُِّه  فَ لْيُمْلِلْ 

ا ىهُمَا الُْْخْر ى  وَلَْ يََْبَ الشُّهَدَۤ رَ اِحْد  ىهُمَا فَ تُذكَِ  اءِ اَنْ تَضِلَّ اِحْد  ءُ اِذَا مَِّنْ تَ رْضَوْنَ مِنَ الشُّهَدَۤ
صَغِيْاً   تَكْتُ بُ وْهُ  اَنْ  تَسْ  مَُوْْٓا  وَلَْ  دُعُوْا    اَجَلِهمَا  اِلَ ْٓ  لِكُمْ   ۗ  ٗ  اوَْ كَبِيْاً   وَاقَْ وَمُ   الِل  ِ   عِنْدَ   اقَْسَطُ   ذ 

نَكُمْ   تُدِيْ رُوْنََاَ   حَاضِرةًَ   تَِِارةًَ   تَكُوْنَ   انَْ   اِلَّْْٓ   تَ رْتََبُ وْْٓا  الَّْ   وَادَْن ْٓ   للِشَّهَادَةِ   الَّْ   جُنَاحٌ   عَلَيْكُمْ   فَ لَيْسَ   بَ ي ْ
   ٗ  اِذَا تَ بَايَ عْتُمْ   وَلَْ يُضَاۤرَّ كَاتِبٌ وَّلَْ شَهِيْدٌ ە  وَاِنْ تَ فْعَلُوْا فاَِنَّه  وَاَشْهِدُوْْٓا  تَكْتُ بُ وْهَا  

ٌۢ
    بِكُمْ   فُسُوْقٌ

 عَلِيْمٌ   شَيْء    بِكُل ِ  وَالِل  ُ     الِل  ُ   وَيُ عَلِ مُكُمُ     الِل  َ   وَات َّقُوا

“Wahai orang-orang yang belriman, apabila kamul belrultang piultang 

ulntulk waktul yang ditelntulkan, helndaklah kamul melncatatnya. Helndaklah 

selorang pelncatat di antara kamul melnulliskannya delngan belnar. Janganlah 

pelncatat melnolak ulntulk melnulliskannya selbagaimana Allah tellah melngajar-

kan kelpadanya. Helndaklah dia melncatat(-nya) dan orang yang belrultang 

itul melndiktelkan(-nya). Helndaklah dia belrtakwa kelpada Allah, Tulhannya, 

dan janganlah dia melngulranginya seldikit puln. Jika yang belrultang itul orang 

yang ku lrang akalnya, lelmah (keladaannya), ataul tidak mampul melndiktelkan 

selndiri, helndaklah walinya melndiktelkannya delngan belnar. Mintalah 

kelsaksian dula orang saksi laki-laki di antara kamul. Jika tidak ada (saksi) 

dula orang laki-laki, (bolelh) selorang laki-laki dan dula orang pelrelmpulan di 

antara orang-orang yang kamul su lkai dari para saksi (yang ada) selhingga 

jika salah selorang (saksi pelrelmpulan) lulpa, yang lain melngingatkannya. 

Janganlah saksi-saksi itul melnolak apabila dipanggil. Janganlah kamul 

bosan melncatatnya sampai batas waktulnya, baik (ultang itu l) kelcil maulpuln 

belsar. Yang delmikian itul lelbih adil di sisi Allah, lelbih dapat melngulatkan 

kelsaksian, dan lelbih melndelkatkan kamul pada keltidakragulan, kelculali jika 

hal itul melrulpakan pelrniagaan tu lnai yang kamul jalankan di antara kamul. 

Maka, tidak ada dosa bagi kamu l jika kamul tidak melncatatnya. Ambillah 

saksi apabila kamul belrjulal belli dan janganlah pelncatat melmpelrsullit (ataul 

dipelrsu llit), belgitul julga saksi. Jika kamul mellakulkan (yang delmikian), 

selsulnggulhnya hal itul sulatul kelfasikan padamul. Belrtakwalah kelpada Allah, 

Allah melmbelrikan pelngajaran kelpadamul dan Allah Maha Melngeltahuli 

selgala selsulatul.”42 

Dalam konteks ekonomi, keadilan secara sederhana didefinisikan 

sebagai pencatatan yang tepat. Pelncatatan yang tidak belnar bulkan hanya 

belrdampak pada kelkacaulan aruls pelncatatan itul selndiri, akan teltapi julga 

 
42 Kemenag. 
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akan belrpelngarulh pada kelhidulpan masyarakat banyak. Maka keljuljulran dari 

selorang pencatat melnjadi pelnting ulntulk melnelngakkan kadilan alam 

akulntansi. 43 

Seldangkan prinsip kelbelnaran belrkaitan delngan pelngakulan 

pelncatatan yang juljulr dan selsulai delngan kelnyataan dalam aktivitas transaksi 

kelulangan yang dilakulkan. Dalam pelrulsahaan, akulntansi sellalul dihadapkan 

pada masalah pelngakulan dan pelngulkulran laporan. Aktivitas ini akan dapat 

dilakulkan delngan baik apabila dilandaskan pada nilai kelbelnaran. Kelbelnaran 

ini dapat melnciptakan nilai keladilan dalam melngakuli, melngulkulr dan 

mellaporkan transaksi-transaksi dalam elkonomi. selorang akulntan haruls 

dapat melngulasai keltiga prinsip telrselbult agar dapat melnjaga kelpelrcayaan 

pulblic, Sellain itul prinsip ini julga pelrlul ulntulk melngulrangi banyaknya 

tindakan pelnipulan dan kelculrangan akulntansi ataul frauldullelnt accoulnting. 

apabila telrjadi kelsalahan dalam pelncatatan transaksi maka hal ini dapat 

melnyelbabkan telrjadinya pelrsellisihan. 

Dari pelmaparan telrselbult dapat disimpullkan bahwa para praktisi 

akulntansi selrta para akadelmisi di bidang akulntansi tidak hanya haruls 

melmahami prosels akulntansi mellaluli telori selcara ulmulm saja namuln julga 

haruls melmahami prinsip akulntansi yang dijellaskan pada su lrat al-baqarah 

ayat 282. Delngan melmahami telori telntang prosels akulntansi selcara ulmulm 

dan telori prinsip akulntansi belrdasarkan sulrah al-baqarah ayat 282 maka 

akan melnghasilkan akulntansi yang belnar selsulai delngan sak ataul standar 

akulntansi kelulangan dan julga selsulai delngan atulran Syariah selhingga 

telrbelntu lk kelsinambulngan antara keldula telori 

3. Rasionalisasi (Rationalization) 

Rasionalisasi melrulpakan sikap melbiarkan selseloarang mellakulkan 

tindakan culrang dan melyakini pelrbulatan yang dilakulkannya tidak salah. 

Pellakul kelculrangan melncari pelmbelnaran anatara lain : 

a. Pellakul melnganggap wajar bahwa apa yang dilakulkan julga 

dilakulkan olelh orang lain pulla. 

 
43 S Sahrullah, A Abubakar, and ..., ‘Analisis Penerapan Prinsip Akuntansi Berdasarkan Surah Al-

Baqarah Ayat 282’, SEIKO: Journal of …, 5.c (2022), 325–36. 
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b. Pellakul melrasa belrjasa belsar telrhadap pelrulsahaan dan 

selharulsnya ia melnelrima lelbih banyak dari apa yang tellah 

ditelrimanya. 

c. Pellakul melnganggap tuljulannya baik yaitul ulntulk melngatasi 

masalah, nanti akan dikelmbalikan.44 

Sikap ataul karaktelr yang dimiliki olelh pellakul melrulpakan sulatul 

pelnyelbab telrjadinya kelculrangan yang dapat melnimbullkan tindak keljahatan. 

Ada belbelrapa kondisi dimana akan melngakibatkan tindakan kelculrangan. 

Changel in aulditor pada pelrulsahaan dapat dinilai selbagai ulpaya 

ulntulk melnghilangkan jeljak kelculrangan yang ditelmulkan olelh aulditor 

selbellulmnya.45 Kelcelndelrulngan ini melndorong pelrulsahaan ulntulk melngganti 

aulditor indelpelndelnnya ulntulk melnultulpi kelculrangan yang telrjadi di dalam 

pelrulsahaan telrselbult. Olelh karelna itul, pelnellitian ini melproksikan 

rationalization delngan pelrgantian aulditor yang di ulkulr delngan variabell 

dulmmy, dimana apabila telrdapat pelrgantian aulditor sellama pelriodel 

pelnellitian maka di belri kodel 1, dan apabila tidak telrdapat pelrulbahan aulditor 

sellama pelriodel pelnellitian maka di belri kodel 0.46 

Islam melnelmpatkan intelgritas selbagai nilai telrtinggi yang mmanu l 

sellulrulh pelrilakulnya. Islam julga melnilai pelrlulnya kelmampu lan, kompeltelnsi 

dan kulalifikasi telrtelntul ulntulk mellaksanakan sulatul kewajiban. Dalam QS. 

Al-Qaṣaṣ [28]:26 Allah belrfirman : 

بََتِ اسْتَأْجِرْهُ  اِنَّ خَيَْ مَنِ اسْتَأْجَرْتَ الْقَوِيُّ الْْمَِيُْ  ىهُمَا  يٰ ْٓ  قاَلَتْ اِحْد 
“Salah seorang dari kedua (perempuan) itu berkata, “Wahai 

ayahku, pekerjakanlah dia. Sesungguhnya sebaik-baik orang yang engkau 

pekerjakan adalah orang yang kuat lagi dapat dipercaya”47 

Intelgritas adalah sulatul ellelmeln karaktelr yang melndasari timbullnya 

pelngaku lan profelssional. Intelgritas melngharulskan selorang anggota ulntulk 

 
44 Karyono. 
45 Sunita Dasman and Nafisah Afkar Nida, ‘Dampak Kondisi Industri Dan Pergantian Auditor 

Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan’, Jesya, 5.2 (2022), 1930–41 

<https://doi.org/10.36778/jesya.v5i2.771>. 
46 Annisa Rachmania, ‘Analisis Pengaruh Fraud Triangle Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

Pada Perusahaan Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-

2015’, Jurnal Online Mahasiswa, 2.2 (2018), 1–19. 
47 Kemenag. 



27 
 

antara lain, belrsikap juljulr dan belrtelruls telrang haruls melngorbankan rahasia 

pelnelrima jasa, pellayanan dan kelpelrcayaan pulblic tidak bolelh dikalahkan 

olelelh kelelulntulngan pribadi. Dalam hal ini dapat dipahami bahwa 

melningkatkan kulalitas auldit selorang aulditor sangat telrgantu lng pada sikap 

intelgritasnya. Aulditor yang melmiliki intelgritas yang tinggi akan 

melngulngkapkan hasil pelmelriksaan selcara juljulr dan selsulai delngan kondisi 

yang ada di lapangan selhingga tidak telrdapat salah saji matelrial dalam 

pelnyajian laporan kelulangan dan informasi yang telrkandulng dalam laporan 

kelulangan dapat dipelrtanggulngjawabkan.48 

2.2.4 Fraud Diamond 

Frauld Diamond melrulpakan selbulah pandangan barul telntang 

felnomelna frauld yang dikelmulkakan olelh Wolfel dan Helrmanson. Frauld 

diamond melrulpakan sulatul belntulk pelnyelmpulrnaan dari telori frauld trianglel 

olelh Crelssely (1953). Frauld diamond melnambahkan satul ellelmeln kulalitatif 

yang di yakini melmiliki pelngarulh signifikan telrhadap frauld yakni 

Capability.49 

Gambar 2.3 

FRAUD DIAMOND 

Prelssulrel (Telkanan)  Opportulnity (Pellulang) 

 

 

 

 

Rationalization (Rasionalisasi)  Capability (Kelmampulan) 

 

4. Kemampuan (Capability) 

Melnulrult Wolfel dan Helrmanson kelculrangan ataul pelnipulan tidak 

akan telrjadi tanpa selsorang yang melmiliki kelmampulan yang selsulai ulntulk 

mellakulkan kelculrangan.50 Kelmampulan ini ialah sifat dari pellakul 

kelculrangan yang melmotivasi melrelka ulntulk melncari kelselmpatan dan dapat 

 
48 Mulyadi, Auditing, 6th edn (jakarta: Salemba Empat, 2002). 
49 David T Wolfe and Dana R Hermanson, ‘The Fraud Diamond : Considering the Four Elements of 

Fraud’, The CPA Journal, 74.12 (2004), 38–42. 
50 Wolfe and Hermanson. 
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melmanfaatkan kondisi. Kelmampulan dapat diproksikan delngan Direlctors 

Changel.51 

Pelrulbahan direlksi biasanya sarat delngan mulatan politis dan 

kelpelntingan pihak-pihak telrtelntul yang melmicul timbullnya conflict of 

intelrelst. Pelrulbahan direlksi dapat melnjadi ulpaya sulatul pelrulsahaan ulntulk 

melmpelrbaiki kinelrja direlksi selbellulmnya delngan melrulbah sulsulnan direlksi 

ataul melrelkrult direlksi barul yang lelbih kompelteln dari direlksi selbellulmnya. 

Namuln disisi lain, pelrgantian direlksi bisa jadi dilakulkan selbagai ulpaya 

pelrulsahaan ulntulk melnyingkirkan direlksi yang dianggap melngeltahuli frauld 

yang dilakulkan pelrulsahaan.52 

Mellihat kasuls kelculrangan yang sellama ini telrjadi, pasti dibalik itul 

telrdapat direlktulr yang helbat. Pelndidikan dan kompeltelnsi melrelka tidak pelrlul 

dipelrtanyakan lagi. Pada dasarnya melmang belnar tata kellola pelrulsahaan 

pelrlul dipelrbaiki, namuln yang tidak kalah pelnting yaitul telrkait eltika para 

pelmimpin pada pelrulsahaan yang mellakulkan kelculrangan telrselbult, telrlelpas 

dari kompeltelelnsi dan pelngalaman yang melrelka miliki. Pelnelrapan tata 

kellola pelrulsahaan yang baik tidak telrdapat leltika dalam pellaksanaanya, 

khulsulsnya direlksi pelrulsahaan yang melnelntulkan jalannya pelrulsahaan. 

Pelnellitian ini melmproksikan capability delngan pelrgantian direlksi (Direlctor 

Changel) yang diulkulr delngan variabell dulmmy, dimana apabila telrdapat 

pelrulbahan direlksi sellama pelriodel pelnellitian maka dibelri kodel 1, selbaliknya 

apabila tidak telrdapat pelrgantian direlksi sellama pelriodel pelnellitian maka 

dibelri kodel 0. 

Dalam QS. Al-Anfāl [8]:27 Allah belrfirman :  

ن تِكُمْ وَانَْ تُمْ تَ عْلَمُوْنَ  َ وَالرَّسُوْلَ  وَتََُوْنُ وْْٓا امَ  يَ ُّهَا الَّذِيْنَ ا مَنُ وْا لَْ تََُوْنوُا الِل    يٰ ْٓ
“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati 

Allah dan Rasul serta janganlah kamu mengkhianati amanat yang 

dipercayakan kepadamu, sedangkan kamu mengetahui”53 

 
51 Sri Ayem and Astuti, ‘Konsep Fraud Diamond Dan Financial Statement Fraud (Studi Empiris Pada 

Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2018)’, Jurnal Ilmiah 

Akuntansi Dan Humanika, 9.3 (2019), 235–46. 
52 Sihombing and Rahardjo. 
53 Kemenag. 
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Direlktulr yang mmiliki sifat Amanah akan mampul melnjaga 

kelpelrcayaan yang dibelrikan pelmelgang saham kelpadanya dalam 

melnjalankan pelrulsahaan. Agelncy thelory melnjellaskan bahwa telrdapat 

pelrbeldaan informasi antara direlktulr delngan pelmilik pelrulsahaan selhingga 

melmbu lka pellulang telrjadinya kelculrangan. Delngan adanya konflik 

kelpelntingan, direlktulr akan lelbih melndahullulkan kelpelntingan pribadinya 

selhingga melrulgikan pelrulsahaan. Namuln, akan belrbelda halnya keltika 

direlktulr melmiliki sifat amanah. Direlktulr akan belrkomitmeln melnjaga 

kelpelntingan organisasi dan melncapai targelt yang diteltapkan. Keltika 

direlktulr belrhasil melelnelrapkan sifat dapat dipelrcaya maka akan mulncull 

komitmeln julga pada karyawan u lntulk belkelrja selelcara maksimal. Hal ini 

akan belrimplikasi pada melningkatnya kinelrja pelrulsahaan telrselbult. 

2.3 Pelnellitian Telrdahullu l 

Dalam pelnellitian ini, sellain melmbahas telori-telori yang rellelvan 

delngan pelnellitian ini, dilakulkan julga pelngkajian telrhadap hasil-hasil 

pelnellitian telrdahullul yang pelrnah dilakulkakn olelh pelnelliti telrdahullul. 

Belrikult pelnellitian-pelnellitian selbellulmnya yang disajikan dalam tabell 

dibawah ini. 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul 

Penelitian 

Variabel 

Independen 

Variabel 

Depende

n 

Alat 

Ukur 

1. Meldian 

Wilelstari 

dan Novi 

Fuljiana 

(2021) 

ANALISIS 

PElNGARUlH 

DIAMOND 

FRAUlD 

TElRHADAP 

FINANCIAL 

STATElMElNT 

FRAUlDUlLElNT 

(Stuldi Elmpiris 

- Financial 

Targelt 

- Natulrel Of 

Indulstry 

- Changel In 

Aulditor 

- Direlctors 

Changel 

Financia

l 

Statelmeln

t 

Frauldullel

nt 

Relgrelsi 

Linielr 

Belrgan

da 
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pada Pelrulsahaan 

BUlMN Non 

Bank yang 

telrdaftar di 

Bulrsa Elfelk 

Indonelsia (BElI) 

Tahuln 2015-

2019) 

2. Delvi 

Pelrmata 

Sari dan 

Ulnsa 

Laila 

(2021) 

Deltelksi  

Kelculrangan 

Laporan 

Kelulangan 

delngan Analisis 

Frauld Diamond  

di  Pelrulsahaan 

Manulfaktulr 

- Financial 

Stability 

- Financial 

Targelt 

- Opportulnity 

- Rationalizat

ion 

- Capability 

 

Financia

l 

Statelmeln

t Frau ld 

Relgrelsi 

Linielr 

Belrgan

da 

3. Sellvia 

Relnzy 

Nor dan 

Astri 

Fulrqani 

(2021) 

DElTElKSI 

KElCUlRANGA

N LAPORAN 

KElUlANGAN 

DElNGAN 

MElTODEl 

FRAUlD 

DIAMOND  

PADA 

PElRUlSAHAAN 

JASA 

- Financial 

Stbaility 

- Elxtelrnal 

Prelssulrel 

- Natulr Of 

Indulstry 

- Inelffelctivel 

Monitoring 

- Oppini 

Aulditor 

- Rationalizat

ion 

- Capabilty 

Financia

l 

Statelmeln

t Frau ld 

Relgrelsi 

Linielr 

Belrgan

da 
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4. Annisa 

Pultri dan 

Majidah 

(2019) 

ANALISIS 

FRAUlD 

DIAMOND 

DALAM 

MElNDElTElKSI 

KElCUlRANGA

N LAPORAN 

KElUlANGAN  

(Stuldi Elmpiris 

pada Pelrulsahaan 

Manulfaktulr 

yang Telrdaftar di 

Bulrsa Elfelk 

Indonelsia 

Pelriodel 2015-

2017) 

- Financial 

Targelt 

- Elxtelrnal 

Prelssulrel 

- Natulrel Of 

Indulstry 

- Inelffelctivel 

Monitoring  

- Pelrulbahan 

Aulditor 

- Pelrulbahan 

Direlktulr 

Financia

l 

Statelmeln

t Frau ld 

Relgrelsi 

Logisti

k 

5. Sri Ayelm 

dan Astu lti 

(2019) 

KONSElP 

FRAUlD 

DIAMOND 

DAN 

FINANCIAL 

STATElMElNT 

FRAUlD (Stuldi 

Elmpiris Pada 

Pelrulsahaan 

Manulfaktulr 

yang Telrdaftar 

Di Bulrsa Elfelk 

Indonelsia Tahuln 

2014-2018) 

- Financial 

Targelt 

- Natulrel Of 

Indulstry 

- Rationalizat

ion 

- Pelrgantian 

Direlksi 

Financia

l 

Statelmeln

t Frau ld 

Relgrelsi 

Linielr 

Belrgan

da 

6. Rani Elka 

Diansari 

Diamond frauld 

analysis in 

- Financial 

Stability 

Financia

l 

Relgrelsi 

Linielr 
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dsn Arulm 

Tri 

Wijaya 

(2019) 

deltelcting 

financial 

statelmelnt frauld 

- Pelrsonal 

Financial 

Neleld 

- Elxtelrnal 

Prelssulrel 

- Financial 

Targelt 

Statelmeln

t Frau ld 

Belrgan

da 

7. Yullia 

(2018) 

PElNGARUlH 

ElLElMElN 

FRAUlD 

DIAMOND 

THElORY 

DALAM 

MElNDElTElKSI 

FINANCIAL  

STATElMElNT 

FRAUlD  (Stuldi 

Elmpiris pada 

Pelrulsahaan 

Manulfaktulr 

yang Telrdaftar di 

Bulrsa Elfelk 

Indonelsia Tahuln  

2012-2016) 

- Financial 

Stability 

- Elxtelrnal 

Prelssulrel 

- Natulrel Of 

Indulstry 

- Financial 

Targelt 

- Elffelctivel 

Monitoring 

- Aulditor 

Changel 

- Changel Of 

Aulditor 

Financia

l 

Statelmeln

t Frau ld 

Relgrelsi 

Linielr 

Belrgan

da 

8. Elrny 

Lulxy dan 

Samulell 

Pultra 

(2017) 

Analisis Frauld 

Diamond Dalam 

Melndeltelksi 

Financial 

Statelmelnt Frauld 

: Stuldi Elmpiris 

Pada Pelrulsahaan 

Manulfaktulr 

- Financial 

Targelt 

- Financial 

Stability 

- Elxtelrnal 

Prelssulrel 

- Natulrel Of 

Indulstry 

Financia

l 

Statelmeln

t Frau ld 

Relgrelsi 

Linielr 

Belrgan

da 
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Yang Telrdaftar 

Di Bulrsa Elfelk 

Indonelsia (BElI) 

Tahuln 2013-

2015 

- Inelffelctivel 

Monitoring 

- Changel In 

Aulditor 

- Rationalizat

ion 

- Capability 

9. Melrissa 

Yelsiariani 

dan Isti 

Rahayul 

(2017) 

Deltelksi financial 

satatelmelnt frauld 

: pelnguljian 

delngan frauld 

diamond 

- Financial 

Stability 

- Elxtelrnal 

Prelssulrel 

- Pelrsonal 

Financial 

Neleld 

- Financial 

Targelt 

- Natulrel Of 

Indulstry 

- Inelffelctivel 

Monitoring 

- Changel In 

Aulditor 

- Rationalizat

ion 

- Capability 

Financia

l 

Statelmeln

t Frau ld 

Relgrelsi 

Linielr 

Belrgan

da 

10. Mafiana 

Annisya, 

Lindriana

sari dan 

Yulztitya 

Asmaranti 

(2016) 

PElNDElTElKSIA

N KElCUlRANG 

LAPORAN 

KElUlANGAN 

MElNGGUlNAK

AN FRAUlD 

DIAMOND 

- Financial 

Stability 

- Elxtelrnal 

Prelssulrel 

- Financial 

Targelt 

Frauldullel

nt 

Financia

l 

Statelmeln

t 

Relgrelsi 

Linielr 

Belrgan

da 
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- Natulrel Of 

Indulstry 

- Opini Auldit 

- Pelrgantian 

Direlksi 

 

 

Belrdasarkan pelnellitian-pelnellitian telrdahullul, orisinalitas pelnellitian 

ataul yang melnjadi pelmbelda pelnellitian ini telrleltak pada su lbjelk pelnellitian 

yakni pada Badan Ulsaha Milik Nelgara (BUlMN) yang telrdaftar di Bulrsa 

Elfelk Indonelsia (BElI) tahuln 2020-2022.  

 

2.4 Kerangka Berpikir Penelitian 

Gambar 2.4 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.5 Hipotesis 

2.5.1 Pengaruh Financial Target Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

Targelt kelulangan adalah keladaan yang dimiliki olelh selorang manajelmeln 

telrkait relsiko telkanan yang belrlelbihan telrhadap targelt kelulangan yang ditelapkan 

olelh delwan ataul manajelmeln. Manajelr belrulsaha melningkatkan kinelrjanya ulntulk 

 

 

 
Kecurangan 

laporan 

keuangan (Y) 

Tekanan 

Financial Target (X1) 

Kesempatan 

Nature Of Industry (X2) 

Kemampuan 

Directors Change (X4) 

Rasionalisasi 

Auditor Change (X3) 

H1 

H4 

H3 

H2 
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melncapai belrbagai tuljulan bisnis, telrmasulk targelt kelulangan.54 Delngan belgitul 

banyak telkanan pada tuljulan yang dicapai manajelr, manajelr dapat melmanipullasi 

laporan kelulangan agar telrlihat bahwa targelt kelulangan yang tellah ditelntulkan 

telrcapai. 

Melnulru lt Sulmmelr dan Swelelnely melngulngkapkana bahwa Rassio On Asselt 

selcara signifikan dapat melmbeldakan antara pelrulsahaan yang mellakulkan 

kelculrangan selpelrti manipullasi kelulntulngan dan pelrulsahaan yang tidak 

melmanipullasi kelulntulngan.55 

Selmakin tinggi ROA yang melnjadi targelt pelrulsahaan, maka selmakin 

belrisiko manjelmeln akan mellakulkan manipullasi kelulntulngan. Teltapi delngan 

tingginya targelt nilai ROA akan melnjadikan telkanan bagi manajelmeln dalam 

melncapi targelt telrselbult, apibila manajelr tidak mampul melncapai targelt kelulangan 

telrselbult kelmulngkinan manajelr akan mellakulkan manipullasi laporan kelulangan.  

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Devi Permatasari dan Unsa Laila 

menyatakan bahwa ROA berpengaruh terhadap kecurangan laporan. Di dukung 

oleh penelitian Selvia Renzy dan Astri yang juga menyatakan bahwa ROA 

berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Telori kelagelnan melndelskripsikan hulbulngan antara pelmelgang saham 

(prinsipal) dan manajelmeln (ageln) dalam sulatul kontrak kelrjasama yang diselbult 

nelxuls of contract. Namuln, selringkali telrdapat pelrbeldaan kelpelntingan diantara 

keldulanya. Pelrbeldaan kelpelntingan ini melnyelbabkan conflict of intelrelst. Olelh karelna 

itul maka pelru lsahaan selbagai ageln melnghadapi belrbagai telkanan, telrmasulk 

financial targelt ini. 

Pelrnyataan ini di dulkulng olelh hasil pelnellitian Delwi elt al., yang 

melmbulktikan bahwa financial targelt belrpelngarulh positif telrhadap kelculrangan 

loparan kelulangan, ROA akrulal yang lalul akan melnjadi dasar dalam melneltulkan 

targelt kelulangan tahuln belrikultnya, selmakin tinggi nilai ROA akan melnulnjulkan 

bahwa kinelrja manajelmeln baguls, teltapi delngan melnargeltkan nilai ROA yang tinggi 

akan melngakibatkan manipullasi laporan kelulangan. Maka financial targelt melmiliki 

 
54 FUADIN. 
55 Summers and Sweeney. 
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pelngarulh positif telrhadap kelculrangan laporan kelulangan. Maka dipelrolelh hipotelsis 

selbagai belrikult: 

H1 : Financial Target berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan   

2.5.2 Pengaruh Nature Of Industry Terhadap Kecurangan Laporan 

Keuangan 

 Dalam laporan kelulangan telrdapat akuln yang julmlah saldonya tellah 

dielstimasikan olelh pelrulsahaanya selndiri, selpelrti piultang tak telrtagih. Delngan itul 

variabell natulrel of indulstry dapat diulkulr melnggulnakan rasio relcelivablel.56 

 Akuln piultang dan pelrseldian melmelrlulkan pelnilaian su lbjelktif dalam 

melmpelrkirakan tidak telrtagihnya piultang dan invelntory. Dalam kondisi pelrulsahaan 

yang selmakin tinggi piultang ulsahanya, akan melmiliki risiko tidak telrtagihnya 

piultang ulsaha julga selmakin tinggi, selhingga melngakibatkan pelrpu ltaran kas yang 

tidak stabil dan kelgiatan opelrasional telrhambat.57 

 Penelitian terdahulu yang dikemukakan oleh Median Wilestari menyatakan 

bahwa rasio receivable berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Di 

dukung oleh penelitian Sri Ayem dan Yulia yang menyatakan bahwa rasio 

receivable berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.  

Telori kelagelnan melndelskripsikan hulbulngan antara pelmelgang saham 

(prinsipal) dan manajelmeln (ageln) dalam sulatul kontrak Kelrjasama yang diselbult 

nelxuls of contract. Namuln, selringkali telrdapat pelrbeldaan kelpelntingan diantara 

keldulanya. Pelrbeldaan kelpelntingan ini melnyelbabkan conflict of intelrelst. Olelh karelna 

itul maka pelrulsahaan selbagai ageln melnghadapi belrbagai telkanan (prelssulrel) ulntulk 

melnelmulkan cara agar kinelrja pelrulsahaan sellalul melningkat delngan harapan bahwa 

delngan pelningkatan kinelrja maka principal akan melmbelrikan sulatul belntulk 

aprelsiasi (rationalization). Gelrbang melnuljul frauld akan selmakin telrbulka apabila 

manajelmeln melmiliki aksels yang lulas (capability) selrta kelselmpatan dan pellulang 

ulntulk melnaikkan laba. 

Pelrnyataan telrselbult didulkulng olelh pelnellitian Fuladin melmbulktikan bahwa 

variabell natulrel of indulstry yang diulkulr delngan rasio relcelivablel belrpelngarulh positif 

 
56 Nugraheni and Triatmoko. 
57 Ika Cipta Suryani, ‘Analisis Fraud Diamond Dalam Mendeteksi Financial Statement Fraud: Studi 

Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (Bei) Tahun 2016 – 

2018’, Prosiding Seminar Nasional Cendekiawan, 2019, 2 

<https://doi.org/10.25105/semnas.v0i0.5780>. 
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telrhadap financial statelmelnt frauldullelnt dikarelnakan pelningkatan julmlah piultang 

pelrulsahaan dari tahuln selbellulmnya dapat melnjadi indikasi bahwa pelrpultaran kas 

pelrulsahaan tidak baik. Delngan telrbatasnya kas dapat melmotivasi manajelmeln ulntulk 

mellakulkan ulpaya manipullasi laporan kelu langan. Belrdasarkan pelnjellasan telrselbult, 

maka dipelrolelh hipotelsis selbagai belrikult: 

H2 : Nature Of Industry berpengaruh terhadap kecurangan laporan kauangan 

2.5.3 Pengaruh Change In Auditor Terhadap Kecurangan Laporan 

Keuangan 

 Pergantian auditor dalam teori Fraud Diamond sering digunakan sebagai 

proksi untuk elemen rasionalisasi. Rasionalisasi mengacu pada sikap atau 

pembenaran yang dilakukan oleh pelaku kecurangan untuk membenarkan tindakan 

mereka. Dalam konteks ini, pergantian auditor dapat dilihat sebagai upaya 

manajemen untuk menghindari deteksi kecurangan atau menghilangkan jejak 

kecurangan yang mungkin telah diidentifikasi oleh auditor sebelumnya. 

Berdasarkan perspektif teori keagenan, pergantian auditor dapat dilihat 

sebagai indikator potensial dari upaya manajemen memanipulasi informasi 

keuangan atau menghindari deteksi keuangan, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan risiko terjadinya kecurangan laporan keuangan. Karena upaya 

manajemen (agen) untuk memilih auditor yang lebih akomodatif terhadap 

kepentingan mereka mungkin tidak sejalan dengan kepentingan prinsipal.  

Pergantian auditor memungkinkan tindakan untuk menghilangkan jejak 

kecurangan yang telah diidentifikasi oleh auditor sebelumnya. Kecenderungan ini 

mendorong perusahaan untuk mengganti auditor independennya untuk menutupi 

kecurangan yang terjadi dalam bisnisnya.58 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ika Cipta menyatakan bahwa 

pergantian auditor memiliki hubungan positif. Dan dukung oleh penelitian Median 

dan Fujiana yang mengemukakan bahwa pergantian auditor berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan. Belrdasarkan ulraian diatas dipelrolelh hipotelsis 

selbagai belrikult : 

H3 : Change in auditor berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan 

2.5.4 Pengaruh Directors Change Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

 
58 Rahmayuni. 
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 Pelrgantian direlksi dalam konteks fraud diamond sering digunakan sebagai 

proksi untuk elemen kemampuan (Capability). Pelrgantian direlksi dapat melnjadi 

sulatul ulpaya pelrulsahaan ulntulk melmpelrbaiki kinelrja direlksi selbellulmnya delngan 

mellakulkan pelrulbahan sulsulnan direlksi ataulpuln pelrelkrultan direlksi barul yang 

dianggap lelbih belrkompelteln dan adanya pelrgantian direlksi barul julga dapat 

melngindikasikan sulatul kelpelntingan politik telrtelntul ulntulk melnggantikan jajaran 

direlksi selbellulmnya.59 

 Muatan politis dan kepentingan pihak-pihak tertentu biasanya 

menyebabkan konflik kepentingan saat perubahan direksi dilakukan.60 Dalam 

perspektif teori keagenan, pergantian direksi dapat dilihat sebagai mekanisme 

kontrol yang digunakan oleh prinsipal unruk menyelaraskan kepentingan agen 

dengan kepentingan mereka. Herman dan Weisbach mengemukakan bahwa direksi 

baru mungkin kurang familiar dengan operasi perusahaan, yang dapat 

meningkatkan asimetri informasi antara direksi dan manajemen tingkat bawah. 

Situasi ini dapat menciptakan peluang bagi individu tertentu dalam organisasi untuk 

melakukan kecurangan laporan keuangan. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Ika Cipta menemukan bahwa pergantian 

direksi memiliki pengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Belrdasarkan 

ulraian diatas maka dipelrolelh hipotelsis selbagai belrikult yaitul : 

H4 : directors change berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
59 FUADIN. 
60 Sihombing and Rahardjo. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian 

Pelnellitian ini melnggulnakan meltodel pelnellitian ku lantitatif yang 

melrulpakan pelnelkanan pada pelngu ljian telori mellaluli pelngu lkulran variabell 

pelnellitian delngan angka dan mellakulkan analisa data delngan proseldulr statistik 

ulntulk melmcahkan masalah yang tellah dirulmulskan. Pelnellitian kulantitatif 

melrulpakan pelnellitian yang telrstrulktulr dan melngkulantifikasikan data ulntulk 

dapat digelnelralisasikan (Anshori dan Iswati, 2009:13) 

Karelna pelnellitian ini melnggulnkan pelndelkatan kulantitatif, maka 

statistik melrulpakan alat analisis u ltama yang digulnakan u lntulk melngulji 

pelngarulh antara variabell-variabell yang ditelliti dan melmbu lat kelsimpullan 

belrdasarkan hasil pelrhitulngan telrselbult. Variabell yang ditelliti adalah financial 

statelmelnt frauld ataul  kelculrangan laporan kelulangan yakni selbagai variabell 

delpelndeln. Financial targelt, natulrel of indulstry, changel in aulditor, changel in 

direlctors selbagai variabell indelpelndeln.   

3.2. Populasi dan Sampel 

3.2.1. Populasi 

Popullasi adalah sellulrulh individul yang dimaksuldkan ulntulk ditelliti, dan 

nantinya akan dikelnai gelnelralisasi. Gelnelralisasi melrulpakan sulatul cara 

pelngambilan kelsimpullan telrhadap kellompok individul yang lelbih lulas 

julmlahnya belrdasarkan data yang dipelrolelh dari selkellompok individul.61 

Popullasi pelnellitian pelnellitian ini adalah pelrulsahaan BUlMN yang 

telrdaftar di BElI sellama tahuln pelnellitian (2020-2022) 

 

 

 
61 Tulus Winarsunu, STATISTIK DALAM PENELITIAN PSIKOLOGI DAN PENDIDIKAN (Malang: 

UMM Press, 2002). 
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3.2.2. Sampel 

Sampell melrulpakan selbagian dari julmlah popullasi yang dipilih ulntulk 

sulmbelr data.62 

Pelnellitian ini dalam pelmilihan sampell melnggulnakan pulrposivel 

sampling yaitul delngan karaktelristik dan kritelria yang selsulai selhingga 

melndapatkan sampell selsulai delngan karaktelristik dan kritelria telrtelntul.63 

Kritelria yang digulnakan ulntulk melmilih sampell adalah selbagai belrikult : 

1. Pelrulsahaan yang telrmasulk Bulrsa Elfelk Indonelsia dalam pelriodel 2020-2022 

2. Pelrulsahaan pelrulsahaan tidak melngalami dellisting dari Bulrsa Elfelk 

Indonelsia sellama pelriodel 2020-2022 

3. Pelrulsahaan melmpulblikasikan laporan tahulnan di welbsitel pelrulsahaan ataul 

welbsitel Bulrsa Elfelk Indonelsia dan laporan disajikan dalam rulpiah 

4. Laporan tahulnan dan laporan kelu langan pelrulsahaan melnyajikan data-data 

yang selsulai delngan variabell pelnellitian.  

 

3.3. Definisi operasional variabel penelitian 

Opelrasional variabell adalah informasi yang melnjelllaskan telntang 

pelngulkulran sulatul variabell pelnellitian. Di dalam pelnellitian telrdapat dula variabell 

yang telrdiri dari variabell indelpelndeln dan variabell delpelndeln. Pelnellitian ini 

telrdiri atas elmpat variabell indelpelndeln, diantaranya financial targelt, natulrel of 

indulstry, changel in aulditor, direlctor changel. Seldangkan variabell delpelndelnnya 

yaitul financial statelmelnt frauld. Opelrasional variabell dan pelngu lkulran variabell 

dalam pelnellitian dapat dilihat pada tabell selbgai belrikult: 

 

 

 

 
62 Agus. Mika, STATISTIKA TERAPAN KONSEP & APLIKASI SPSS (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo, 2013). 
63 Agus. Mika. 
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Tabel 3.1 

Definisi Operasional Dan Pengukuran Variabel 

Variabell Delfinisi Pelngulkulran Skala 

Kelculrangan 

Laporan 

Kelulangan 

(Financial 

Satatelmelnt 

Frauld) 

Kelculrangan yang 

dilakulkan olelh 

manjelmeln dalam 

belntulk salah saji 

matelrial laporan 

kelulangan yang m 

elrulgikan invelstor 

dan krelditor. 

Manajelmeln Laba 

 

 

Rasio 

Financial 

Targelt 

Risiko adanya 

telkanan 

belrlelbohan pada 

manjelmeln ulntulk 

melncapai targrt 

kelulangan yang 

dipatok olelh 

direlksi atau l 

manajelmeln, 

telrmasulk tuljulan-

tuljulan 

pelnelrimaan 

inselntif dari 

pelnjulalan 

maulpuln 

kelulntulngan. 

ROA =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
 

Rasio 

Natulrel Of 

Indulstry 

Kondisi idelal 

sulatul pelrulsahaan 

ataul organisasi 

dalam indulstri. 

Inve lntory

=
𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 𝑡

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑡

−
𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 𝑡 − 1

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑡 − 1
 

Rasio 
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Changel in 

Aulditor 

Tindakan 

pelrulsahaan atau l  

klieln dalam 

mellakulkan 

pelrgantian yang 

belrtuljulan ulntulk 

melnjaga 

indelpelndelnsi 

aulditor agar teltap 

objelktif dalam 

melgauldit laporan 

kelkulangan klieln. 

AUlDCHANGEl 

Melnggulnakan variabell dulmmy, 

1 ulntulk pelrulsahaan yang 

melngganti aulditor indelpelndeln 

dan 0 ulntulk pelrulsahaan yang 

tidak melngganti aulditor 

indelpelndeln. 

Rasio 

Direlctors 

Changel 

Pelrgantian 

direlksi. 

DCHANGEl 

Variabell dulmmy. 

Rasio 

 

3.4. Jenis Data dan Sumber Data 

Pelnellitian ini melnggulnakan su lmbelr data selkulndelr. Data selkulndelr dapat 

diartikan selbagai data pelnelliti yang dipelrolelh mellaluli pelrantara ataul tidak 

langsulng selpelrti meldia melmbelrikan informasi. Data selkulndelr yang digulnakan 

selbagai su lmbelr data adalah belrasal dari laporan kelulangan tahulnan yang 

ditelrbitkan olelh BElI. Digulnakan julga data pelndulkulng yang belrasak dari meldia 

ellelktronik selpelrti julrnal, artikell selrta pelnellitian telrdahullul telrkait delngan 

informasi selsulai delngan topik pelnellitian, selrta delngan bantulan kompultelr 

delngan aplikasi IBM SPSS velrsi 21.  

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Meltodel pelngelulmpullan data dilakulkan delngan melnggulnakan 

dokulmelntasi. Dokulmelntasi yaitul selbulah telknik pelngulmpullan data delngan 

melnellaah dokulmeln-dokulmeln selrta bahan-bahan yang dipelrolelh dari 

pelrulsahaan yang belrkaitan delngan data yang dipelrlulkan pelnelliti Widhayanti 

dan Ultomo (2020). 
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3.6. Teknik Analisis Data 

3.6.1.  Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis delskriptif digulnakan ulntulk melnggambarkan statistik 

data belrulpa melan, sulm, standar delviasi, variacel, rangel dan lain-lain 

selrta ulntulk melngulkulr apakah normal ataul tidak delngan  ulkulran 

skelwnelss dan kulrtosis.64 statistik delskriptif digulnakan ulntulk 

melnggambarkan karaktelristik data yang belrasal dari sulatul sampell. 

Statistik delskriptif ditampilkan dalam hasil melan, meldian, moduls, 

pelrselntil, delsil, qulartilel, baik dalam belntulk analisis angka maulpuln 

diagram. Nilai rata-rata digulnakan ulntulk melmprakirakan belsar rata-rata 

popullasi yang dipelrkirakan dari sampell yang dimasulkkan dalam 

kritelria olelh pelnelliti.  

3.6.2. Analisis Regresi Linear Berganda 

Telknik analisis data yang digulnakan dalam pelnellitian ini yaitul 

melnggulnakan analisis relgrelsi linielr belrganda delngan program SPSS, 

analisis relgrelsi linielr belrganda melrulpakan telknik statistik ulntulk 

melngeltahuli ada tidaknya pelngarulh yang signifikan selcara parsial atau l 

simulltan antara dula ataul lelbih variabell indelpelndeln telrhadap satu l 

variabell delpelndeln. Sellain itul, ulntulk melngeltahuli bagaimana 

pelngarulhnya (positif ataul nelgatif) dan selbelrapa belsar pelngarulhnya 

selrta ulntulk melmpreldiksi nilai variabell delpelndeln delngan melnggulnakan 

variabell indelpelndeln.65 

Delngan modell relgrelsi linielr belrganda yakni : 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + el 

Ataul delngan pelrsamaan relgrelsi yaitul: 

 
64 Duwi Priyatno, SPSS PANDUAN MUDAH OLAH DATA BAGI MAHASISWA & UMUM 

(Yogyakarta: ANDI, 2018). 
65 Priyatno. 
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DACCit = β0 + β1ROA + β 2RElCElIVABLEl + β 3Variableldulmmy 

(Changel in aulditor) + β 4Variaβelldulmmy (direlctors changel) + el 

 Keltelrangan : 

 DACCit el45i = kelculrangan laporan kelulangan 

 a  = konstanta 

 β(1,2,3,4) = koelfisieln 

 ROA  = Financial Targelt 

 RElCElIVABLEl = Natulrel of Indulstry 

 Variabelldulmmy (Changel in Aulditor) = Changel in Au lditor 

 Variabelldulmmy (Direlctors Changel) = Direlctors Changel 

 el  = elrror 

3.6.3. Uji Asumsi Klasik 

Dalam pelnellitina ini melnggulnakan belbelrapa ulji asulmsi klasik 

yaitul normalitas, mulltikolinelaritas, dan heltelroskeldastisitas. Belrtuljulan 

agar pelrsamaan relgrelsi yang diajulkan melmelnulhi kritelria BLUlEl (belst, 

linelar, ulnbiaseld, dan elfficielnt elstimator) 

1. Uji Normalitas 

Ulji normalitas digulnakan ulntulk melngulji apakah nilia relsidulal 

yang dihasilkan dair relgrelsi telrdistribulsi selcra normal ataul tidak. Modell 

relgrelsi yang baik yaitul yang melmiliki nilai relsidulal yang telrdistribulsi 

selcara normal. Belbelrapa meltodel ulji normalitas, yaitul delngan mellihat 

pelnyelbaran data pada sulmbelr diagonal pada grafik normal P-P Plot of 

relgrelssion standarizeld relsidulal ataul delngan melnggu lnakan ulji One l 

Samplel Kolmogorov Smirnov. 

Pelnguljian melnggulnakan P-P Plot apabila titik-titik melnyelbar 

selkitar garis dan melngikulti garis diagonal maka nilai relsidulal telrselbult 

normal. Seldangkan pelnguljian melnggulnakan Onel Samplel Kolmogorov 
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Smirnov, relsidulal belrdistribulsi normal jika nilai signifikansi lelbih dari 

0,05. 

2. Uji Multikolinearitas 

Multikolinelaritas adalah keladaan pada modell relgrelsi ditelmulkan 

adanya korellasi yang selmpulrna ataul melndelkati selmpulrna antar variabell 

indelpelndeln. Modell relgrelsi yang baik tidak telrjadi korellasi selmpulrna 

atau l melndelkati selmpulrna diantara variabell indelpelndeln (korellasinya 

melndelkati 1 ataul 1). Meltodel ulji mulltikolinelaritas yang ulmulm 

digulnakan yaitul delngan mellihat nilai tolelrancel dan inflation factor 

(VIF) pada modell relgrelsi. Ulntulk mngeltahuli sulatul modell relgrelsi belbas 

dari mulltikolinelaritas, yaitul melmiiki nilai VIF (Variancel Inflation 

Factor) kulrang dari 10 dan melmiliki angka tolelrancel lelbih dari 1.  

3. Uji Heteroskedastisitas 

Melnulrult ghozali dalam pelnellitian Sulryani (2019) ulji 

heltelroskeldastisitas belrtuljulan ulntulk melngeltahuli adanya keltidaksamaan 

modell relgrelsi. Ulji heltelroskeldastisitas melnggulnakan Gleljselr Telst. 

Modell relgrelsi melngalami heltelroskeldastisitas jika nilai lelbih  kelcil dari 

0,05 dan modell relgrelsi tidak melngalami heltelroskeldastisitas jika nilai 

signifikan lelbih belsar dari 0,05. 

4. Uji Autokorelasi 

Melnulrult ghozali dalam pelnellitian sulryani (2019) ulji 

aultokorellasi belrtuljulan ulntulk melngulji apakah dalam modell relgrelsi linie lr 

ada korellasi antara kelsalahan pelngganggul paa pelriodel t delngan 

kelsalahan pelngganggul pada pelriodel t-l. jika telrjadi korellasi, dinamakan 

ada maslah aultokorellasi. Aultokorellasi telrjadi karelna pelngamatan 

belrtulrult-tulrult dari waktul kel waktul belrkorellasi. Maslah ini mulncull 

karelna relsidulal (kelsalahan intelrfelrelnsi) tidak indelpelndeln dari satu l 

pelngamatan telrhadap pelngamatan lainnya. Pelnellitian ini akan 

melndeltelksi aultokorlasi delngan ulji dulrbin watosn melnggulnakan kritelria 

selbagai belrikult : 
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1) Jika d < dL, ataul d > 4-dL, maka hipotelsis nol ditolak, artinya 

telrdapat aultokorellasi 

2) Jika dUl < d < 4-dUl maka hipotelsis nol ditelrima, artinya tidak 

telrdapat aultokorellasi 

3) Jika dL < d < dUl ataul 4-dUl < d < 4-dL artinya tidak ada kelsimpullan 

3.6.4. Uji Hipotesis 

Proseldulr pelnguljian hipotelsis melnggulnakan ulji-t, ulji F dan ulji 

koelfisieln deltelrminasi 

1. Pengujian Secara Parsial (Uji t) 

Belrtuljulan ulntulk melmbulktikan apakah telrdapat pelngarulh, 

antara variabell indelpelndeln dan variabell delpelndeln. Belrikult telrdapat 

kritelria dalam pelnguljian t : 

1) Jika nilai sig < 𝛼 (0,05) dan koelfisieln positif maka hipotelsis 

nol ditolak dan hipotelsis altelrnatif ditelrima dan dapat 

dikatakan belrpelngarulh 

2) Julka nilai sig > 𝛼 (0,05) dan koelfisieln nelgatif maka hipotelsis 

nol ditelrima dan hipotelsis altelrnatif ditolak dan dapat 

dikatakan tidak belrpelngarulh. 

2. Pengujian secara simultan (Uji F) 

Melnulrult ghazali (2006) dalam pelnellitian nulrdin dan fikri 

(2020) pelnggulnaan ulji F belrtuljulan ulntulk mellakulkan analisis 

kellayakan modell ataul selirng diselbult ulntulk melnguljinya selcara 

simulltan. Olelh selbab itul jika hasil ulji statistik F tidak melmelnulhi 

kritelria yang tellah ditelntulkan sellayaknya haruls dilakulkan pelrbaikan 

variabell dan datanya. Pelnellitian ini meliliki 4 variabell indelpelndeln 

yaitul X1, X2, X3, X4 telrhadap variabell delpelndeln (Y). 

1) Jika nilai sig < 0,05, ataul Fhitulng > Ftabell maka telrdapat 

pelngarulh X selcara simulltan telrhadap variabell Y 

2) Jika nilai sig > 0,05, ataul Fhitulng < Ftabell maka tidak telrdapat 

pelngarulh variabell X selcara simulltan telrhadap Y 
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3. Uji koefisian determinasi (R2) 

Belrgulna melngeltahuli belsarnya pelrselntasel pelngarulh variabell 

indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln. Nilai koelfisieln deltelrminasi 

(R2) belsarnya antara nol sampai satul (0 < R2 < 1). Jika nilai koelfisieln 

deltelrminasi (R2) melndelkati 0 artinya melnandakan kelmampulan 

variabell indelpelndeln dalam melnjellaskan variabell delpelndeln telrbatas. 

Selbaliknya jika nilai koelfisieln deltelrminasi (R2) melndelkati kel 1 

maka melnandakan variabell indelpelndeln melnjellaskan variabell 

delpelndeln melnjellaskan variabell delpelndeln telrbatas.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Belrdasarkan kritelria yang dipaparkan telrdapat seljulmlah 22 pelrulsahaan 

BUlMN yang melmelnulhi kritelria sampell pelnellitian delngan melnggulnakan 

pulrposivel sampling sellama pelriodel 2020 hingga 2022. Rincian objelk dan sampell 

pelnellitian dijellaskan pada tabell belriku lt:  

Tabel 4.1 

Prosedur Pemilihan Sampel 

No Kriteria Jumlah 

Perusahaan 

Total Data 

1. BUlMN yang telrdaftar di 

Bulrsa Elfelk Indonelsia dalam 

pelriodel 2020-2022 

27 81 

2. Pelru lsahaan melngalami 

dellisting dari Bulrsa Elfelk 

Indonelsia 

(0) (0) 

3. Pelru lsahaan tidak 

melmpulblikasi laporan tahulnan 

di welbsitel pelrulsahaan 

(0) (0) 

4. Laporan tidak disajikan dalam 

rulpiah 

(3) (9) 

5. Laporan tahulnan dan laporan 

kelulangan pelrulsahaan tidak 

melnyajikan data-data yang 

selsu lai delngan variabell 

pelnellitian 

(2) (6) 

Total Sampel 22 66 

 

Sumber : Bursa Efek Indonesia 
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Belrdasarkan tabell diatas dipelrolelh sampell 22 pelrulsahaan yang melmelnulhi 

kritelria pelnellitian.  Belrikult daftar pelru lsahaannya : 

Tabel 4.2 

Daftar Sampel Perusahaan 

No. Kode 

Perusahaan 

Nama Perusahaan 

1. BBRI PT Bank Rakyat Indonelsia (Pelrselro) Tbk 

2. BMRI PT Bank Mandiri (Pelrselro) Tbk 

3. BBTN PT Bank Tabulngan Nelgara 

4. BElKS PT Bank Pelmbangulnan Daelrah Banteln Tbk 

5. BJTM PT Bank Pelmbangulnan Daelrah Jawa Timulr Tbk 

6. WSBP PT Waskita Belton Prelcast Tbk 

7. ANTAM PT Anelka Tambang Tbk 

8. TINS PT Timah Tbk 

9. SMGR PT Selmeln Indonelsia (Pelrselro) 

10. SMBR PT Selmeln Batulraja (Pelrselro) 

11. WSKT PT Wakita Karya (Pelrselro) Tbk 

12. ADHI PT Adhi Karya (Pelrselro) Tbk 

13. WTON PT Wijaya Karya Belton Tbk 

14. PTPP PT PP (Pelrselro) Tbk 

15. WIKA PT Wijaya Karya (Pelrselro) Tbk 

16. PPRO PT PP Propelrti Tbk 

17. JSMR PT Jasa Marga (Pelrselro) Tbk 

18. TLKM PT Tellkom Indonelsia (Pelrselro) Tbk 

19. ElLSA PT Ellnulsa Tbk 

20. PTBA PT Tambang Batulbara Bulkit Asam (Pelrselro) Tbk 

21. INAF PT Indofarma (Pelrselro) Tbk 

22. KAElF PT Kimia Farma (Pelrselro) Tbk 

Sulmbelr : Bulrsa Elfelk Indonelsia 
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4.2 Analisis Data 

4.2.1 Uji Statistik Deskriptif 

Ulji statistik delskriptif belrtuljulan ulntulk melndelskripsikan selcara 

statistik sellulrulh data pelnellitian. Ulji ini dapat melmbelrikan hasil 

minimulm, maksimulm, melan ataul rata-rata, dan standar delviasi ataul 

simpangan bakul. Data yang dipelrolelh ulnultk pelnguljian pada bab ini 

ialah data selkulndelr yang dipelrolelh mellaluli prosels analisis laporan 

kelulangan tahulnan pelrulsahaan manulfaktulr yang telrdaftar di BElI 

pelriodel 2020-2022. 

Tabel 4.3 

Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 

X1_Financial Target 66 -45.09 28.17 .9876 9.63699 

X2_Nature of Industry 66 -2.76 2.77 .0264 .62180 

X3_Change in Auditor 66 0 1 .20 .401 

X4_Auditor Change 66 0 1 .21 .412 

Y 66 -.29 24 -.0153 .09857 

Valid N (listwise) 66     

 

Tabell diatas melnulnjulkan bahwa data atau l sampell yang 

digulnakan dalam pelnellitian ini belrjulmlah 66 sampell yang belrasal dari 

laporan kelulangan yang tellah dipulblikasikan olelh badan ulsaha milik 

nelgara yang telrdaftar di BElI pelriodel 2020-2022.  

Variabell delpelndelnt (Y) pada pelnellitian ini adalah kelculrangan 

laporan kelulangan yang diproksikan delngan manajelmn laba delngan 

ru lmuls DACC. Pelrulsahaan delngan DACC telrkelcil adalah PT Bank 

Pelmbangulnan Daelrah Jawa Timulr Tbk yaitul delngan nilai -0.29. 

Pelrulsahaan delngan DACC telrbelsar adalah PT Wijaya Karya Belton 

Tbk yaitul delngan nilai 0,04. Variabell ini melmiliki rata-rata -0,0153 

dan standar delviasi 0,09857.  
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Variabell indelpelndeln yang pelrtama adalah telkanan yang 

diproksikan delngan financial targelt dan diulkulr delngan ROA. Hasil 

statistik delskriptif melmpu lnyai nilai telrelndah yaitu l -45,09 yang 

dimiliki olelh PT Waskita Belton Prelcast Tbk (2020). Dan nilai telrtinggi 

yaitul 28,17 yang dimiliki olelh PT Tambang Batulbara Bulkit Asam 

(Pelrselro) Tbk. (2022). Nilai rata-rata (melan) selbelsar 0,9876. Nilai 

standar delviasi variabell ini selbelsar 9,63699. 

Variabell indelpelndeln keldula adalah kelselmpatan yang 

diproksikan delngan Natu lrel of Indulstry dan diulkulr delngan 

RE lCElIVABLEl. Hasil statistik delskriptif melmpulnyai nilai telrelndah 

yaitul -2,76 yang dimiliki olelh PT Wijaya Karya Belton Tbk (2021). 

Dan nilai telrtinggi yaitul 2,77 yang dimiliki olelh PT Wijaya Karya 

Belton Tbk (2020). Nilai rata-rata (melan) selbelsar 0,0264. Nilai standar 

delviasi variabell ini selbelsar 0,62180. 

Variabell indelpelndeln keltiga adalah rasionalisasi yang 

diproksikan delngan changel in aulditor dan diulkulr delngan variabell 

du lmmy. Hasil statistik delskriptif melmpulnyai nilai telrelndah yaitul 0 

dan nilai telrtinggi 1. Nilai rata-rata (melan) selbelsar 0,20 artinya 

selbelsar 20% pelrulsahaan sampell mellakulkan pelrgantian aulditor (skor 

1) seldangkan sisanya selbelsar 0,80 ataul 80% pelrulsahaan tidak 

mellakulkan pelrgantian aulditor (0). Nilai standar delviasi variabell ini 

selbelsar 0,401. 

Variabell indelpelndeln keltiga adalah capability yang 

diproksikan delngan direlctors changel dan diulkulr delngan variabell 

du lmmy. Hasil statistik delskriptif melmpulnyai nilai telrelndah yaitul 0 

dan nilai telrtinggi 1. Nilai rata-rata (melan) selbelsar 0,21 artinya 

selbelsar 21% pelrulsahaan sampell mellakulkan pelrgantian direlksi (skor 

1) seldangkan sisanya selbelsar 0,79 ataul 79% pelrulsahaan tidak 

mellakulkan pelrgantian direlksi (0). Nilai standar delviasi variabell ini 

selbelsar 0,412. 
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4.2.2 Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Ulji normalitas digulnakan ulntulk melngulji data variabell 

apakah belrdistribulsi normal ataul selbaliknya.  Pelnellitian ini 

dilakulkan delngan ulji kolmogorov smirnov, histogram, dan P-P 

Plot. Hasil ulji normalitas data dalam pelnellitian ini dapat dilihat 

pada tabell dibawah ini : 

Tabel 4.4 

Uji Normalitas 

 

 

Hasil ulji kolmogorov-smirnov melnulnuljulkan nilai asym.sig 

(2-taileld) selbelsar 0,200, hasil ini melnulnjulkan bahwa data relsidulal 

dalam relgrelsi telrdistribu lsi normal karelna nilainya lelbih belsar dari 

0,05, selhingga modell relgrelsi telrselbult dapat digulnakan ulntulk 

analisis sellanjultnya. 
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Gambar 4.1 

HISTOGRAM 

 

Belrdasarkan grafik histogram diatas, garis melmbelntulk 

loncelng telrbalik delngan hampir selmpulrna ataul melmelnulhi garis 

loncelng. Selhingga dapat dikatakan data belrdistribu lsi normal. 

Gambar 4.2 

P P-Plot 

 

Belrdasarkan gambar P P-Plot relgrelssion diatas, tirik-titik 

telrselbult tidak melnyelbar namuln melndelkati selrta melngikulti garis 

diagonal, selhingga dikatakan data belrdistribulsi normal.  
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b. Uji Multikolinearitas 

Ulji mulltikolinelaritas dipelrlulkan ulntulk melngeltahuli apakah 

telrdapat hulbulngan antar variabell indelpelndeln. Hasil ulji 

mulltikolinelaritas dapat dilihat pada tabell dibawah ini : 

Tabel 4.5 

Uji Multikolinearitas 

Coefficienta 

Collinearity Statistics 

Model  Tolerance VIF 

1 X1_Financial Target .983 1.018 

 X2_Nature of Industry .986 1.014 

 X3_Change in Auditor .949 1.054 
 X4_Directors Change .956 1.046 

a. Dependent Variable: Y 

 

Hasil ulji mulltikolinelaritas melnulnjulkan nilai tolelrelncel lelbih 

dari 0,10 yang belrarti bahwa tidak ada korellasi antar variabell 

indelpelndeln. Delngan delmikian dapat dikatakan bahwa tidak telrjadi 

mulltikolinelaritas.  Nilai VIF kulrang dari 10,00 melnulnjulkan 

bahwa modell pada pelnellitian ini melmnulhi syarat melnjadi modell 

relgrelsi yang baik karelna tidak telrjadi korellasi antar variabell 

indelpelndeln (non-mulltikolinelaritas). 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Ulji heltelroskeldastisitas melrulpakan ulji yang belrtuljulan ulntulk 

melngeltahuli adanya keltidaksamaan modell relgrelsi. Ulji 

heltelroskeldastisitas di ulji mellaluli Gleljelr telst dan Scattelrplot. Hasil 

ulji pada pelnellitian ini dapat dilihat pada tabell diawah ini : 

Tabel 4.6 

Uji Heteroskedastisitas 
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Coefficienta 

 
 
Mod
el 

  
Unstand
ardized 

B 

 
 

Coefficients 
Std. Error 

Standardize
d 

Coefficients 
Beta 

 
 
 
t 

 
 
 

Sig. 

1 (Constant) .065 .009  7.655 <.001 

 X1_Financial 
Target 

.000 .001 -.073 -.574 .568 

 X2_Nature of 
Industry 

-.003 .012 -.037 -.290 .773 

 X3_Change in 
Auditor 

.010 .018 .074 .566 .574 

 X4_Directors 
Change 

.009 .018 .065 .499 .620 

a. Dependent Variable: ABRESID 

 

Melnulrult tabell diatas, hasil ulji heltelroskeldastisitas 

melnulnjulkan bahwa nilai signifikansi seltiap variabell yang telrlihat 

lelbih dari 0,05 selhingga dapat dikatakan bahwa tidak telrjadi geljala 

heltelroskeldastisitas dalam relgrelsi ini.  

Gambar 4.3 

Scatterplot 

 

Dari grafik Scattelrplot telrlihat bahwa titik-titik melnyelbar 

selcara acak selrta telrselbar baik diatas maulpuln dibawah angka nol 

pada sulmbul Y. Jadi dapat disimpullkan bahwa modell pada 

pelnellitian ini melmelnulhi syarat ulntulk melnjadi modell yang baik 

karelna melrulpakan modell yang homokeldastisitas.  
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d. Uji Autokorelasi 

Ulji aultokorellasi belrtuljulan ulntulk melngulji apakah dalam 

modell relgrelsi linelar ada korellasi antara kelsalahan pelngganggu l 

pada pelriodel t delngan kelsalahan pelngganggul pada kelsalahan 

pelriodel selbellulmnya. Jika telrjadi korellasi, maka dinamakan ada 

problelm aultokorellasi. Belrikult hasil dari ulji aultokorellasi pada 

pelnellitian ini : 

Tabel 4 7 

Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

 
 

Model 

 
 

R 

 
 

R Square 

 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 
the 

Estimate 

 
Durbin-
Watson 

1 .425a .181 .127 .09210 1.713 

a. Predictors: (Constant), X4_Directors Change, X2_Nature of Industry, 

X1_Financial Target, X3_Change in Auditor 

b. Dependent Variable: Y 

 

Hasil aultokorellasi melnulnjulkan nilai Dulrbin-Watson selbelsar 

1,713. Nilai dUl 1,69740. Dan nilai 4-dUl pada tabell selbelsar 

2,3026. Artinya dUl<d<4-dUl, selhingga dapat disimpullkan bahwa 

hipotelsis ditelrima dan tidak telrdapat aultokorellasi. 

 

4.2.3 Analisis Regresi Linear Berganda 

Ulji relgrelsi linielr belrganda ini digulnakan ulntulk melngeltahuli 

belsarnya pelngarulh variabell variabell indelpelndeln yakni telkana, 

kelselmpatan, rasionalisasi dan capability telrhadap variabell delpelndeln 

yakni kelculrangan laporan ku langan.  

Belrdasarkan pelrhitu lngan yang dilakulkan melnggulnaka SPSS 

dipelrolelh hasil relgrelsi belrganda selbagai belrikult : 
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Tabel 4 8 

Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficienta 

 
 
Model 

  
Unstandardized 

B 

 
Coefficients 

Std. Error 

Standardized 
Coefficients 

Beta 

 
 
t 

 
 

Sig. 

1 (Constant) -.008 .014  -.584 .562 
 X1_Financial 

Target 
.002 .001 .194 1.663 .101 

 X2_Nature 
of Industry 

.052 .019 .330 2.824 .006 

 X3_Change 
in Auditor 

-.042 .029 -.171 -
1.441 

.155 

 X4_Directors 
Change 

-.011 .028 -.046 -.384 .702 

a. Dependent Variable: Y 

 

Belrdasarkan tabell diatas dapat melnulnju lkan distribulsi 

pelrsamaan relgrelsi selbagai belrikult : 

DACCit = -0,008 + 0,002 ROA + 0,052 RElCElIVABLEl – 0,042 

Changel in Aulditor – 0,011 Direlctors Changel + el 

Hasil dari pelrsamaan relgrelsi telrselbult dapat disimpullkan 

bahwa nilai konstanta selbelsar -0,008 yang artinya bahwa tanpa ada 

pelngarulh dari kelelmpat variabell indelpeldeln, maka kelcu lrangan laporan 

kelulangan pada BUlMN selbelsar – 0,008 (belrnilai nelgatif).   

Nilai koelfisieln relgrelsi variabell telkanan (financial targelt) 

selbelsar 0,002. Artinya, jika variabell telkanan melningkat selbelsar satul 

satulan maka kelculrangan laporan kelulangan akan melngalami kelnaikan 

selbelsar 0,002.  

Nilai koelfisieln relgrelsi variabell kelselmpatan (natulrel of 

indulstry) selbelsar 0,052. Artinya, jika variabell kelselmpatan melningkat 

selbelsar satul satulan maka kelculrangan laporan kelulangan akan 

melngalami kelnaikan selbelsar 0,052. 

Nilai koelfisieln relgrelsi variabell rasionalisasi (variabell dulmmy) 

selbelsar -0,042. Artinya, jika variabell rasionalisasi melningkat selbelsar 

satul satulan maka kelculrangan laporan kelulangan akan melngalami 

pelnulrulnan  selbelsar 0,042. 
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Nilai koelfisieln relgrelsi variabell kelmampulan (variabell dulmmy) 

selbelsar -0,011. Artinya, jika variabell kelmampulan melningkat selbelsar 

satul satulan maka kelculrangan laporan kelulangan akan melngalami 

pelnulrulnan selbelsar 0,011.  

4.2.4 Uji Hipotesis 

a. Uji t (Parsial) 

Ulji t belrtuljulan ulntulk melngeltahuli apakah variabell 

indelpelndeln yaitul telkanan, kelselmpatan, rasionalisasi dan 

kelmampulan selcara parsial melmiliki pelngarulh yang signifikan 

telrhadap variabell delpelndeln yaitul kelculrangan laporan kelulangan 

ataul tidak. Belrikult hasil ulji t : 

Tabel 4 9 

Uji T 

Coefficienta 

 
 
Model 

  
Unstandardized 

B 

 
Coefficients 

Std. Error 

Standardized 
Coefficients 

Beta 

 
 
t 

 
 

Sig. 

1 (Constant) -.008 .014  -.584 .562 

 X1_Financial 
Target 

.002 .001 .194 1.663 .101 

 X2_Nature 
of Industry 

.052 .019 .330 2.824 .006 

 X3_Change 
in Auditor 

-.042 .029 -.171 -
1.441 

.155 

 X4_Directors 
Change 

-.011 .028 -.046 -.384 .702 

a. Dependent Variable: Y 

 

Hasil ulji hipotelsis pelrtama (H1) yaitul variabell telkanan yang 

diproksikan delngan financial targelt melmiliki tingkat signifikansi 

selbelsar 0.101 pada tingkat signifikansi 0,05. Nilai t hitulng selbelsar 

1,663 dan nilai t tabell selbelsar 1,670. Hasil pelnellitian ini 

melnulnjulkan t hitulng < t tabell dan hasil pelnellitian dipelrolelh 

signifikansi 0,101 > 0,05, maka disimpullkan bahwa H1 ditolak. 

Hal ini melnulnjulkan financial targelt tidak belrpelngarulh signifikan 

telrhadap kelculrangan laporan kelulangan.  
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Hasil ulji hipotelsis keldula (H2) yaitul variabell kelselmpatan 

yang diproksikan delngan natulrel of indulstry melmiliki tingkat 

signifikansi selbelsar 0,006 pada tingkat signifikansi 0,05. Nilai t 

hitulng selbelsar 2,824 dan nilai t tabell selbelsar 1,670. Hasil 

pelnellitian ini melnulnjulkan t hitulng > t tabell dan hasil pelnellitian 

dipelrolelh signifikansi 0,006 < 0,05, maka disimpullkan bahwa H2 

ditelrima. Hal ini melnulnjulkan bahwa natulrel of indulstry telrdapat 

pelngarulh positif telrhadap kelculrangan laporan kelulangan. 

Hasil ulji hipotelsis keltiga (H3) yaitul variabell rasionalisasi 

yang diproksikan delngan changel in aulditor yang diulkulr delngan 

variabell dulmmy melmiliki tingkat signifikansi selbelsar 0,155 pada 

tingkat signifikansi 0,05. Nilai t hitulng selbelsar -1,441 dan nilai t 

tabell selbelsar 1,670. Hasil pelnellitian ini melnulnjulkan t hitulng < t 

tabell dan hasil pelnellitian dipelrolelh signifikansi 0,155 > 0,05, 

maka disimpullkan bahwa H3 ditolak. Hal ini melnu lnjulkan change l 

in aulditor tidak belrpelngarulh signifikan telrhadap kelculrangan 

laporan kelulangan. 

Hasil ulji hipotelsis kelelmpat (H4) yaitul variabell kelmampulan 

yang diproksikan delngan aulditor changel yang diulkulr delngan 

variabell dulmmy melmiliki tingkat signifikansi selbelsar 0,702 pada 

tingkat signifikansi 0,05. Nilai t hitulng selbelsar -0,384 dan nilai t 

tabell selbelsar 1,670. Hasil pelnellitian ini melnulnjulkan t hitulng < t 

tabell dan hasil pelnellotian dipelrolelh signifikansi 0,702 > 0,05, 

maka disimpullakan bahwa H4 ditolak. Hal ini melnulnjulkan bahwa 

aulditor changel tidak belrpelngarulh signifikan telrhadap kelculrangan 

laporan kelulangan.   

b. Uji F (Simultan) 

Ulji F belrtuljulan ulntulk melngeltahuli apakah variabell 

indelpeldelndeln yaitul telkanan, kelselmpatan, rasionalisasi dan 

kelmampulan belrpelngarulh telrhadap variabell delpelndeln yaitul 

kelculrangan laporan kelulangan. Belrikult hasil ulji F : 



60 
 

Tabel 4 10 

Uji F 

ANOVAa 

 
Model 

 Sum of 
Squares 

 
df 

 
Mean Square 

 
F 

 
Sig. 

1 Regression .114 4 .029 3.362 .015b 

 Residual .517 61 .008   
 Total .631 65    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X4_Directors Change, X2_Nature of Industry, 

X1_Financial Target, X3_Change in Auditor 

Belrdasarkan tabell diatas dapat dilihat bahwa nilai Fhitulng > 

Ftabell (3,362 > 1,670) delngan nilai signifikansi 0,015 < 0,05 maka 

selcara simulltan variabell telkanan, kelselmpatan, rasionalisasi dan 

kelmampulan belrpelngarulh telrhadap kelculrangan laporan kelulangan. 

c. Uji Determinasi (R2) 

Koofisieln deltelrminasi (R2) dilakulkan ulntu lk melngeltahuli 

pelrselntasel pelngarulh variabell indelpelndeln telrhadap variabell 

delpelndeln. Hasil yang didapat akan melnulnjulkan selbelrapa belsar 

kelmampulan variabell delpelndeln dalam melnjellaskan variabell 

delpelndeln, seldangkan sisanya dijellakan dilular modell. Hasil ulji 

koofisieln deltelrminasi (R2) dapat dilihat pada tabell dibawah ini : 

Tabel 4.11 

Uji determinasi (R2) 

Model Summaryb 

 
Model 

 
R 

 
R Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .425a .181 .127 .09210 

a. Predictors: (Constant), X4_Directors Change, X2_Nature of Industry, 

X1_Financial Target, X3_Change in Auditor 

b. Dependent Variable: Y 

Dari tabell diatas dapat dikeltahuli bahwa nilai dari Adjulsteld R 

Sqularel selbelsar 0,127 yang artinya pelngarulh variabell indelpelndeln 

telrhadap variabell delpelndeln selbelsar 12,7% dan 87,3% dipelngarulhi 

olelh faktor-faktor ataul variabell lain dilular pelnellitian ini.  
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4.3 Pembahasan Hasil Penelitian 

Belrdasarkan hasil pelnguljian pelngarulh frauld diamond telrhadap kelculrangan 

laporan kelulangan, maka dapat dijellaskan belbelrapa hal, yaitul selbagai belrikult : 

1. Tekanan yang diproksikan dengan financial target tidak terdapat 

pengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan 

Pelnguljian hipotelsis (H1) dari variabell telkanan yang diproksikan 

delngan financial targelt dalam melndeltelksi kelculrangan laporan kelulangan 

melnjellaskan bahwa nilai koofisieln relgrelsi selbelsar 0,002 dan nilai sig 

selbelsar 0,101 > 0,05 (5%). Artinya variabell telkanan yang diproksikan 

delngan financial targelt tidak belrpelngarulh telrhadap kelcu lrangan laporan 

kelulangan. Maka dari itul H1 ditolak, hal ini belrarti ROA tidak 

melmbelrikan telkanan bagi manajelmeln ulntulk mellakulkan kelculrangan 

laporan kelulangan. Tinggi relndahnya nilai ROA tidak akan belrpelngarulh 

selrta tidak melmotivasi manajelmeln ulntulk mellaku lkan tindakan 

kelcu lrangan pada laporan kelulangan. Belsar kelcilnya ROA hanya 

melngulkulr selbelrapa aselt yang dimiliki dalam melnghasilkan kelulntulngan, 

tidak melngindikasikan tindakan manajelmeln laba.  

Belrdasarkan data pelnellitian, ROA BUlMN pelriodel pelnellitian 2020-

2022 melngalami pelningkatan, namuln pelningkatan ROA ini julstrul 

melngindikasikan bahwa kinelrja kelulangan BUlMN selcara ulmulm 

melmbaik. Hal ini mulngkin melngulrangi telkanan financial yang dihadapi 

BUlMN, selhingga tidak melndorong telrjadinya kelculrangan laporan 

kelulangan. 

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan penelitian Meldian & Novi, 

belrdasarkan pelnguljian yang dilakulkan melnulnjulkan bahwa financial 

targelt tidak belrpelngarulh telrhadap kelculrangan laporan kelulangan. Dalam 

pelnellitiannya dikatakan walau l pelrulsahaan melmpulnyai targelt kelulangan 

telrselndiri tiap pelriodel, pelrulsahaan BUlMN dinilai sullit belrsaing delngan 

pelru lsahaan swasta dalam distribulsi ulntulk melncapai targelt kelulangannya, 

karelna telrdapat relgullasi naulngan kelmelntrian BUlMN dan kelulangan.  

Dalam pelnellitian Skoulseln elt al. yang melngulji faktor-faktor frauld 

diamond pada pelrulsahaan telrdaftar di Bulrsa Elfelk China, ditelmulkan 
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bahwa telkanan belrulpa targelt kelulangan julga tidak melmiliki pelngarulh 

signifikan telrhadap kelculrangan pellaporan kelulangan. Financial targelt 

tidak culkulp kulat melndorong manajelmeln ulntulk mellakulkan kelculrangan 

laporan kelulangan apabila tidak diselrtai delngan faktor lain selpelrti 

pellu lang dan rasionalisasi. Kontelks buldaya cina yang celndelrulng 

belrorielntasi dalam jangka panjang, melmulngkinkan manajelmeln tidak 

telrlalul telrtelkan ulntulk melncapai targelt kelulangan jangka pelndelk delngan 

mellakulkan kelculrangan laporan kelulangan.  

Karaktelristik tuljulan BUlMN selbagai badan ulsaha milik nelgara, 

melmiliki tuljulan tidak hanya belrorielntasi pada profitabilitas selmata, 

namuln julga pelran stratelgis ulntulk melningkatkan kelseljahtelraan 

masyarakat, selhingga telkanan atas targelt ROA mulngkin tidak melnjadi 

faktor pelmicul kelculrangan pellaporan kelulangan yang ultama. 

Pelngawasan yang keltat olelh pelmelrintah dan relgullator julga melmbulat 

telkanan atas ROA dalam hal ini mulngkin tidak culkulp kulat ulntulk 

melndorong manajelmeln mellakulkan kelculrangan delmi melnghindari 

risiko telrdeltelksi.  

 

2. Kesempatan yang diproksikan dengan nature of industry tidak 

terdapat pengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan 

Pelnguljian hipotelsis (H2) dari variabell kelselmpatan yang diproksikan 

delngan natulrel of indulstry dalam melndeltelksi kelculrangan laporan 

kelulangan melnjellaskan bahwa nilai koofisieln relgrelsi selbelsar 0,052 dan 

nilai sig selbelsar 0,006 < 0,05 (5%). Artinya variabell kelselmpatan yang 

diproksikan delngan natulrel of indulstry belrpelngarulh telrhadap 

kelcu lrangan laporan kelulangan. Maka dari itul H2 ditelrima. Pelningkatan 

julmlah piultang sulatul pelrulsahaan melnjadi indikasi pelrpultaran kas 

pelru lsahaan dalam keladaan tidak baik dan akan melngulrangi julmlah kas 

yang telrseldia ulntulk kelgiatan opelrasi pelrulsahaan. Delngan telrbatasnya 

nilai kas ini dapat melnjadi dorongan pihak manajelmeln mellakulkan 

tindakan kelculrangan laporan kelulangan. Apabila pelrulsahaan ingin 

melnarik minat invelstor, maka delngan melmanipullasi laporan kelulangan 
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adalah cara yang telpat u lntulk melndapatkannya, yaitul delngan 

melmanipullasi tanggal jatulh telmpo hingga melnghilangkan piultang 

jangka panjangnya.66 

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh 

Sellvia & Astri yang melnyatakan bahwa natulrel of indulstry belrpelngarulh 

positif telrhadap kelculrangan laporan kelulangan.  

 

3. Rationalization yang diproksikan dengan change in auditor tidak 

terdapat pengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan 

Pelnguljian hipotelsis (H3) dari variabell rationalization yang 

diproksikan delngan changel in aulditor dalam melndeltelksi kelculrangan 

laporan kelulangan melnjellaskan bahwa nilai koofisieln relgrelsi selbelsar -

0,042 dan nilai sig selbelsar 0,155 > 0,05 (5%). Artinya variabell 

rationalization yang diproksikan delngan changel in aulditor tidak 

telrdapat pelngarulh telrhadap kelculrangan laporan kelulangan. Maka dari itu l 

H3 ditolak. Hal ini melnulnjulkan bahwa pelrgantian aulditor tidak mellullu l 

karelna adanya kelculrangan laporan. Mellainkan melmatulhi Pelratulran 

Pelmelrintah Relpulblik Indonelsia Nomor 20 Tahuln 2015 pasal 11 ayat 1 

yang melnyatakan bahwa pelmbelrian jasa auldit atas laporan kelulangan 

telrhadap sulatul elntitas olelh selorang akulntan pulblik dibatasi paling lama 

5 (lima) tahuln bulkul belrtulrult-tu lrult. 

Selcara teloritis pelrgantian aulditor melnjadi indikasi adanya 

kelcu lrangan laporan. Belrdasarkan data pelnellitian, telrdapat 6 pelrulsahaan 

dari 22 sampell pelrulsahaan BUlMN yang mellakulkan pelrgantian aulditor 

pada tahuln pelnellitian 2020-2022. Namuln hasil dari pelngolahan data 

melnggulnakan SPSS, pelrgantian aulditor tidak belrpelngarulh telrhadap 

kelcu lrangan laporan kelulangan. Hal ini melnulnjulkan bahwa pelrgantian 

aulditor tidak sellalul melngindikasikan adanya kelculrangan laporan 

kelulangan. Sellain karelna ulntulk melmatulhi pelrsyaratan rotasi aulditor 

selcara pelriodik, pelrgantian aulditor ini dilakulkan kelmu lngkinan belsar 

karelna adanya pelrulbahan kelbijakan pelrulsahan itul selndiri.  

 
66 Sihombing and Rahardjo. 
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Hasil pelnellitian ini seljalan delngan Amar Fuladin dan Annisa & 

Majidah yang melnyatakan bahwa changel in aulditor tidak belrpelngarulh 

telrhadap kelculrangan laporan kelulangan. 

 

4. Kemampuan yang diproksikan dengan directors change tidak 

terdapat pengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan 

Pelnguljian hipotelsis (H4) dari variabell capability yang diproksikan 

delngan direlctors changel dalam melndeltelksi kelculrangan laporan 

kelulangan melnjellaskan bahwa nilai koofisieln relgrelsi selbelsar -0,011 dan 

nilai sig selbelsar 0,702 > 0,05 (5%). Artinya variabell capability yang 

diproksikan delngan direlctors changel tidak belrpelngarulh telrhadap 

kelcu lrangan laporan kelulangan. Maka dari itul H4 ditolak. Hal ini 

melnulnjulkkan bahwa pelrgantian direlksi dilakulkan bulkan ulntulk 

melnultulpi adanya kelculrangan laporan kelulangan mellainkan ulntulk 

pelrbaikan kinelrja ataul belralih kel direlksi yang lelbih kompelteln ulntulk 

manajelmeln yang lelbik baik. 

Belrdasarkan data yang dikulmpullkan, telrdapat 8 pelrulsahaan yang 

melngganti direlksi sellama pelriodel pelnellitian 2020-2022. Implikasi 

teloritis hasil pelnguljian ini tidak selpelnulhnya seljalan delngan telori frauld 

diamond, dimana pelrgantian direlksi selharulsnya dapat melngindikasikan 

adanya kelculrangan, namuln hasil dari pada pelnguljian pelrgantian direlksi 

pada BUlMN pelriodel 2020-2022 tidak belrpelngarulh telrhadap 

kelcu lrangan laporan kelulangan. Hal ini dapat dikarelnakan keltatnya tata 

kellola pelrulsahaan dan pelngawasan BUlMN selbagai pelrulsahaan milik 

nelgara dibandingkan delngan pelrulsahaan swasta. Ataul prosels sellelksi 

direlksi yang sangat keltat pulla pada BUlMN selhingga pelrtimbangan pada 

aspelk intelgritas dan kompeltelnsi calon direlksi sangat ditelkankan, 

selhingga dalam hal ini dapat melngulrangi risiko masulknya direlksi yang 

melmiliki kelmampulan ataul motivasi ulntulk mellakulkan kelculrangan 

laporan kelulangan. 
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Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian Camellia Handayani 

dan Delvi & Ulnsalaila yang melnyatakan bahwa pelrgantian direlksi tidak 

belrpelngarulh telrhadap kelculrangan laporan kelulangan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian yang telah 

dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Variabel tekanan yang di proksikan dengan financial target tidak 

berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 

2. Variabel kesempatan yang di proksikan dengan nature of industry 

berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 

3. Variabel rasionalisasi yang di proksikan dengan change in auditor 

tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 

4. Variabel kemampuan yang di proksikan dengan directors change 

tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.  

5.2  IMPLIKASI 

Hasil pelnellitian ini melndulkulng telori Frauld Diamond, khulsulsnya pada 

ellelmeln pellulang yang diproksikan olelh natulrel of indulstry. Hal ini melnulnjulkkan 

bahwa karaktelristik indulstri dapat melmpelngarulhi telrjadinya kelculrangan 

laporan kelulangan. Namuln ulntulk ellelmeln telkanan, rasionalisasi dan 

kelmampulan tidak signifikan melmpelngarulhi telrjadinya kelculrangan laporan 

kelulangan pada BUlMN dalam pelriodel pelnellitian ini. 

Hasil pelnellitian ini melnelkankan bagi relgullator dan pelmelrintah agar 

melnelkankan pelntingnya melmpelrkeltat pelngawasan dan pelngelndalian intelrnal 

pada indulstri-indulstri yang relntan telrhadap kelculrangan laporan kelulangan. 

Relgullasi dan kelbijakakn khulsuls dipelrlulkan ulntulk melngu lrangi pellulang 

telrjadinya kelculrangan.  

Hasil pelnellitian ini melngindikasikan pelrlulnya pelningkatan kulalitas tata 

kellola pelru lsahaan (corporatel govelrnancel) BUlMN selrta sistelm pelngelndalian 

intelrnal, telrulma bagi indulstri-indulstri yang melmiliki komplelksitas opelrasional 

tinggi atau l pelrsaingan keltat. 
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Hasil pelnellitian ini melmbelrikan kontribulsi pada litelratulr melngelnai 

pelnggulnaan proksi-proksi dalam melngulkulr ellelmeln-ellelmeln frauld diamond, 

telrultama dalam kontelks BUlMN di indonelsia. Pelnellitian sellanjultnya dapat 

melngelksplorasi proksi-proksi altelrnatif ataul tambahan ulntulk melngulkulr 

ellelmeln-ellelmeln frauld diamond delngan lelbih baik.  

5.3 KETERBATASAN & SARAN 

Pelnellitian ini hanya melnggulnakan badan ulsaha milik nelgara (BUlMN) 

yang telrdaftar di BElI pelriodel 2020-2022 selbagai sampell. Dimana tidak sellulrulh 

badan ulsaha milik nelgara (BUlMN) yang telrdaftar di BElI sellama pelriodel 

pelnellitian dijadikan sampell akibat telrbatasnya data dari laporan kelulangan 

belbelrapa badan ulsaha milik nelgara yang telrseldia telrselbult ulntulk kelbultulhan 

pelnellitian. Maka dari itul disarankan mellakulkan pelnellitian delngan pelriodel yang 

lelbih panjang, ulntulk melndapatkan hasil yang lelbih kulat dan belrvariatif.  

Keltelrbatasan sellanjultnya pada pelnellitian ini telrlihat dari nilai Adjulsteld 

R Sqularel selbelsar 0,127 yang artinya pelngarulh variabell indelpelndeln telrhadap 

variabell delpelndeln selbelsar 12,7% dan 87,3% dipelngarulhi olelh faktor-faktor 

ataul variabell lain dilular pelnellitian ini. Maka dari itul pelnellitian sellanjultnya 

dapat melngelksplorasi proksi altelrnatif ataul kombinasi proksi u lntulk melngulkulr 

ellelmeln-ellelmeln frauld diamond delngan lelbih baik.  

Pelnellitian ini melnggulnakan data selkulndelr yang telrseldia selcara pulblik. 

Kelmulngkinan telrdapat informasi yang pelnting yang bellulm telrcakulp dalam 

data telrselbult. Maka pelnellitian melndatang dapat melmpelrtimbangkan 

pelnggulnaan data primelr, selperti wawancara ataul sulrveli, ulntulk melndapatkan 

informasi yang lelbih rinci dan melndalam. Saran pelnelliti ulntulk pelnellitian 

sellanjultnya dapat melngelksplorasi variabell sellain ellelmeln-ellelmeln frauld 

diamond yang mulngkin dapat melmpelngarulhi kelculrangan laporan kelulangan, 

selpelrti bu ldaya organisasi, kompelnsasi manajelmeln, ataul faktor elkstelrnal 

lainnya. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran  1 

TABEL TARGET KEUANGAN 

 

KODE 

PERUSAHAAN 

2020 2021 2022 

BBRI 1.23 1,83 2,76 

BMRI 1,23 1,77 2,26 

BBTN 0,44 0,64 0,76 

BE lKS ( 5,77 ) ( 3,00 ) ( 3,31 ) 

BJTM 1,78 1,51 1,50 

WSBP ( 45,09 ) ( 28,24 ) 11,33 

ANTAM 3,62 5,66 11,36 

TINS ( 2,35 ) 8,87 7,97 

SMGR 3,43 2,72 3,01 

SMBR 0,19 0,89 1,82 

WSKT ( 8,99 ) ( 1,77 ) ( 1,70 ) 

ADHI 0,06 0,22 0,44 

WTON 1,45 0,91 1,81 

PTPP 0,50 0,65 0,63 

WIKA 0,47 0,31 0,01 

PPRO 0,57 0,10 0,11 

JSMR ( 0,04 ) 0,86 2,55 

TLKM 11,97 12,25 10,06 

ElLSA 3,29 1,50 4,28 

PTBA 10,01 22,25 28,17 

INAF 0,00 ( 1,87 ) ( 27,93 ) 

KAElF 0,12 1,63 ( 0,54 ) 
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Lampiran  2 

TABEL NATURE OF INDUSTRY 

 

KODE 

PERUSAHAAN 

2020 2021 2022 

BBRI 0,080966 

 

0,093663 0,045681 

BMRI 0,013459 

 

( 0,021809 ) 0,015346 

BBTN 0,030943 0,087167 

 

0,179888 

 

BElKS 0,046836 

 

( 0,18276 ) 

 

0,003223 

 

BJTM 0,020696 

 

0,007416 

 

0,004874 

 

WSBP 0,516235 

 

0,130712 

 

( 0,57795 ) 

 

ANTAM 0,018473 

 

0,001484 

 

0,000495 

 

TINS ( 0,00569 ) 

 

0,049133 

 

( 0,04982 ) 

 

SMGR 0,000894 

 

( 0,00566 ) 

 

( 0,00353 ) 

 

SMBR 0,024404 

 

0,005184 

 

( 0,15233 ) 

 

WSKT 0,503461 

 

0,200732 

 

( 0,48159 ) 

 

ADHI 0,034875 

 

( 0,02691 ) 

 

( 0,00466 ) 

 

WTON 2,774038 

 

( 2,75844 ) 

 

( 0,06172 ) 

 

PTPP 0,108825 

 

( 0,04273 ) 

 

( 0,06967 ) 

 

WIKA ( 0,72715 ) 

 

( 0,65045 ) 

 

2,464799 

 

PPRO ( 0,13804 ) 

 

1,05053 

 

( 0,55551 ) 

 

JSMR 0,084387 

 

( 0,18842 ) 

 

( 0,05317 ) 

 

TLKM ( 0,00451 ) 

 

( 0,02388 ) 

 

( 0,00051 ) 

 

ElLSA 0,029021 

 

0,002924 

 

( 0,04395 ) 

 

PTBA ( 0,02283) 

 

0,014805 

 

( 0,02364 ) 

 

INAF 0,144609 ( 0,19821 ) 0,023939 
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KAElF ( 0,07135 ) 

 

( 0,00539 ) 

 

0,078916 
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Lampiran  3 

TABEL CHANGE IN AUDITOR 

 

KODE 

PERUSAHAAN 

2020 2021 2022 

BBRI 0 0 0 

BMRI 0 1 0 

BBTN 0 0 0 

BElKS 0 0 0 

BJTM 0 1 1 

WSBP 0 1 1 

ANTAM 0 0 0 

TINS 0 0 0 

SMGR 0 0 0 

SMBR 0 0 0 

WSKT 0 1 1 

ADHI 0 0 0 

WTON 0 0 0 

PTPP 0 0 0 

WIKA 0 0 0 

PPRO 0 1 1 

JSMR 0 1 1 

TLKM 0 0 0 

ElLSA 0 1 1 

PTBA 0 0 0 

INAF 0 0 0 

KAElF 0 0 0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



77 
 

Lampiran  4 

DIRECTORS CHANGE 

 

KODE 

PERUSAHAAN 

2020 2021 2022 

BBRI 0 0 0 

BMRI 0 0 0 

BBTN 0 1 1 

BElKS 0 1 1 

BJTM 0 0 0 

WSBP 0 1 1 

ANTAM 0 0 0 

TINS 0 1 1 

SMGR 0 1 0 

SMBR 0 0 0 

WSKT 0 0 0 

ADHI 0 0 0 

WTON 0 0 1 

PTPP 0 1 0 

WIKA 0 0 0 

PPRO 0 1 1 

JSMR 0 0 0 

TLKM 0 0 0 

ElLSA 0 0 1 

PTBA 0 0 0 

INAF 0 0 0 

KAElF 0 0 0 
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Lampiran  5 

MANAJEMEN LABA 

 

KODE 

PERUSAHAAN 

2020 2021 2022 

BBRI ( 0,028 ) 

 

0,003 

 

( 0,022 ) 

 

BMRI ( 0,055 ) 

 

( 0,063 ) 

 

( 0,039 ) 

 

BBTN ( 0,076 ) 

 

( 0,016 ) 

 

0,010 

 

BElKS 0,210 

 

( 0,166 ) 

 

0,039 

 

BJTM 0,025 

 

( 0,293 ) 

 

( 0,070 ) 

 

WSBP ( 0,227 ) 

 

( 0,166 ) 

 

0,137 

 

ANTAM 0,101 

 

( 0,067 ) 

 

0,040 

 

TINS ( 0,221 ) 

 

( 0,132 ) 

 

( 0,086 ) 

 

SMGR 0,073 

 

0,062 

 

0,076 

 

SMBR 0,070 

 

0,103 

 

0,059 

 

WSKT ( 0,058 ) 

 

( 0,010 ) 

 

( 0,014 ) 

 

ADHI ( 0,010 ) 

 

( 0,031 ) 

 

( 0,023 ) 

 

WTON 0,240 

 

( 0,195 ) 

 

( 0,015 ) 

 

PTPP 0,044 

 

0,013 

 

0,012 

 

WIKA ( 0,002 ) 

 

0,052 

 

0,090 

 

PPRO 0,057 

 

0,028 

 

0,021 

 

JSMR 0,005 

 

( 0,023 ) 

 

( 0,015 ) 

 

TLKM ( 0,038 ) 

 

( 0,031 ) 

 

( 0,060 ) 

 

ElLSA ( 0,038 ) 

 

( 0,083 ) 

 

( 0,195 ) 

 

PTBA 0,033 

 

( 0,131 ) 

 

( 0,016 ) 

 

INAF 0,018 ( 0,170 ) 0,016 
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KAElF 0,023 

 

0,098 

 

0,121 
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